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Masih rendahnya kemampuan literasi sains pada mata pelajaran kimia khususnya 
materi laju reaksi sehingga hasil belajar siswa juga rendah. Maka Penggunaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi sangat perlu 
dilakukan karena materi tersebut mengharuskan adanya percobaan sehingga siswa 
akan mudah mengerti terhadap materi laju reaksi. Penelitian ini mengangkat 
permasalahan apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dan kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi 
di MAN Abdya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan literasi sains terhadap hasil 
belajar siswa pada materi laju reaksi di MAN Abdya. Bentuk rancangan penelitian 
yang digunakan yaitu pra eksperimen dengan desain penelitian one-group pretest-
posttest. Sampel penelitian ini adalah siswa XI MIA-1 dengan jumlah siswa 
sebanyak 38 orang siswa. berdasarkan hasil analisis uji-ttest diperoleh nilai thitung = 
13,6 dan ttabel dengan signifikan α = 0,05.dk = (n-1) = (38-1) = 37 dan peluang 
0,95 di dapatkan t0,95(38) = 1,68 sehingga thitung > ttabel ini berarti berada didaerah 
penolakan H0 dan terima Ha pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa“Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dan kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi 
di MAN Abdya”. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu kimia lebih dikenal dengan ilmu sains yang didasarkan pada 
penelitian dan pengamatan terhadap gejala alam yang terjadi. Gejala alam 
dipelajari para ahli kimia melalui proses misalnya pengamatan dan eksperimen. 
Selain itu melalui sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur pada saat 
mengumpulkan dan menganalisi data. Melalui proses dan sikap ilmiah, para ahli 
kimia menemukan fakta, teori, hukum, dan prinsip yang disebut produk kimia. 
Karakteristik ilmu kimia sebagai proses, sikap dan produk harus diperhatikan 
dalam pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar.
1
 
 Mata pelajaran kimia mempelajari segala sesuatu tentang zat yang 
meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat 
yang melibatkan keterampilan dan penalaran yang bertujuan untuk menciptakan 
sikap ilmiah yang mencakup keterampilan berfikir kreatif serta memahami konsep 
dan penerapannya dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.
2
 Dalam 
pelajaran kimia terdapat materi Laju reaksi.  
 Sains merupakan pelajaran penting, karena memberikan lebih banyak 
pengalaman untuk menjelaskan fenomena yang dekat dengan kehidupan sekaligus 
mencari solusi dari suatu permasalahan. Akan tetapi, pembelajaran sains 
                                                          
 
1
 Tim Penyusun, Permendikbud  No. 59 Lampiran III Tentang PMP Mata pelajaran 
Kimia SMA, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). 
 
 
2
 Duron, R, Critical Thinking Framework For Any Discipline. (International Journal Of 
Teaching and Learning Higher Education, 2006), Vol. 2, h. 160-166. 
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dipandang sebagai aktivitas kognitif yang kompleks. Kimia sebagai bagian dari 
sains dianggap ilmu yang kompleks, padahal ilmu kimia diisi dengan fenomena 
dan aktifitas eksperimen yang menarik serta pengetahuan yang bermanfaat untuk 
memahami alam maupun dunia industri. Karakter kimia yang dipandang 
kompleks ini memunculkan banyak keresahan dari dalam diri peserta didik, 
bahkan ketika mereka baru hanya mendengar kata “Kimia”. Banyaknya siswa 
yang menemukan kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia merupakan salah satu 
masalah yang perlu dicari solusinya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru kimia 
yang mengajar di MAN Abdya , guru tersebut mengatakan bahwa hasil belajar 
kimia peserta didik di sekolah tersebut masih rendah atau dapat dikatakan belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana KKM di sekolah tersebut 
adalah 70. Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar peserta didik disebabkan oleh 
kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Hal ini juga didukung oleh hasil 
wawancara penulis terhadap peserta didik di sekolah tersebut bahwa alasan 
peserta didik mengatakan bahwa kimia itu sulit dan kurang menarik karena 
menurut peserta didik kimia itu tidak terlepas dari rumus-rumus yang harus 
dihafal. 
Hasil observasi awal diperoleh data bahwa kemampuan literasi sains siswa 
pada mata pelajaran kimia rendah sehingga  hasil belajar siswa juga rendah. Maka 
Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi sangat 
perlu dilakukan karena materi tersebut mengharuskan adanya percobaan sehingga 
siswa akan mudah mengerti terhadap materi laju reaksi. Oleh karena itu, peneliti 
3 
 
 
menawarkan solusi terhadap masalah tersebut dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing pada materi laju reaksi di MAN Abdya.  
Kebanyakan pembelajaran sains termasuk kimia didasarkan pada buku 
teks. Sementara itu, diketahui bahwa pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai 
interaksi antara apa yang peserta didik pelajari dengan konsep yang telah dimiliki 
sebelumnya, namun didasarkan pada penerimaan dan pemahaman suatu ide baru 
yang dapat dimengerti dan rasional. Oleh karena itu, diperlukan suatu model yang 
mampu memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik, salah satunya adalah 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, penggunaan model merupakan cara untuk 
memotivasi dan berkomunikasi dengan peserta didik agar lebih efektif.
3
 
Menurut penulis, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran kimia adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan literasi sains pada materi laju reaksi. Model pembelajaran 
inkuiri terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri.
4
 
 Adapun kelebihan dari model inkuiri ini adalah Menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna. Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar. Hal ini di 
                                                          
3
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Asdi 
Mahasatya, 2003), h. 97. 
 
 4 Harumi, Strategi Pembelajaran, (yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 88. 
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buktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erlina, bahwa model inkuiri 
terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi konsep dinamis. 
Pengaruh tersebut terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa 
setelah dilakukan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing.
5
 Hal ini juga di 
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Made, bahwa hasil penelitian terdapat 
perbedaan secara simultan kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan 
proses sains antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan siswa mengikuti model pengajaran langsung.  
Memasuki abad ke-21 yang semakin pesat perkembangan pengetahuan 
maupun teknologi tentunya membutuhkan tantangan sendiri, baik di lingkungan 
pendidikan maupun dunia kerja. Sehingga perlu untuk kita mempersiapkan 
generasi saat ini memiliki keterampilan baik soft skill maupun hard skill bagi 
peserta didik dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Omar, 
Turiman, Daud dan Kasman, mengatakan bahwa” keterampilan abad ke 21 terdiri 
dari empat domain utama literasi, berfikir inventif, komunikasi yang efektif dan 
produktivitas yang tinggi”. Salah satu keterampilan yang penting untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan memutuskan masalah adalah literasi 
sains.  
Pada hakikatnya, literat terhadap sains ini penting dikuasai oleh siswa 
dalam kaitannya dengan cara mereka dapat memahami lingkungan hidup, 
kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat 
modern yang sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan serta 
                                                          
 
5
 Erlina Sofiana, Skripsi, Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Pada Konsep Listrik Dinamis Di SMPN 1 Sukajaya Kab. Bogor, 2011, h. 56. 
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perkembangan ilmu pengetahuan.
6
 Namun, pendidikan yang ada di Indonesia saat 
ini masih menekankan pada hasil yang dicapai oleh peserta didik, sehingga 
banyak peserta didik yang berusaha mendapatkan hasil terbaik saat ujian 
berlangsung saja, dan hanya paham materi saat materi akan diujikan namun lupa 
dengan materi tersebut ketika ujian telah berlangsung. Selain itu, soal-soal ujian 
yang beredar di Indonesia hanya mengukur pengetahuan kognitif siswa, hingga 
pada akhirnya siswa hanya pandai berteori tanpa bisa menerapkan ilmu yang telah 
diperolehnya di dalam lingkungan sehari-hari.   
Menurut Suhendra dalam johnson mengatakan bahwa literasi sains 
penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan bagaimana siswa dapat 
memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain 
yang dihadapi oleh masyarakat moderen yang sangat bergantung pada teknologi 
dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan.
7
 
Kurangnya variasi model pembelajaran perlu upaya guru untuk 
memperbaiki model pembelajaran agar kemampuan literasi sains siswa 
meningkat, sehingga pembelajaran siswa lebih aktif, kreatif dan nilai siswa tinggi. 
Salah satu upaya tersebut adalah menggunakan model inkuiri terbimbing. 
 Dalam hal ini peneliti ingin melakukan penelitian apakah terdapat 
pengaruh model inkuiri terbimbing dan kemampuan literasi sains yang dimiliki 
oleh siswa. Perilaku dari kemampuan berfikir sains siswa seperti memberikan 
                                                          
6
 Rany Dara Erlinda, Implementasi dan Redesain Buku Ajar Kimia Menggunakan Batik 
Sebagai Konteks Pembelajaran Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa SMA, Skripsi, 
(Bandung: Universitas Penddidikan Indonesia, 2013), h. 1. 
 
 
7
 S. Johnson, Sains Kimia I Untuk SMP Kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 5. 
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jawaban atau gagasan yang bervariasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, menerapkan konsep sains yang berbeda-beda, dan memberikan penafsiran 
terhadap suatu gambar, cerita atau masalah dalam pembelajaran kimia di MAN 
Abdya belum dilakukan. Padahal kemampuan literasi sains tersebut diharapkan 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep lebih mudah. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 
melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Laju Reaksi Di MAN Abdya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa pada materi 
laju reaksi di MAN Abdya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan 
literasi sains terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di MAN Abdya. 
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D. Hipotesis Penelitian 
 Menurut sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori.
8
 Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang 
merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Sesuai dengan 
rumusan masalah penelitian ini maka hipotesis penelitian adalah:  
 H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa  
  Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun mamfaat dari penelitian ini adalah sebgai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam terhadap hal-hal yang belum 
terjangkau dalam penelitian ini baik yang berhubungan proses pembelajaran 
maupun keefektifan serta evaluasi guna memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 96. 
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a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan wawasan peneliti dalam melakukan penelitian dibidang 
khususnya kimia. 
b. Bagi guru, sebagai upaya pengembangan diri, menjadi bahan masukan, 
strategi pembelajaran, dan gaya belajar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa 
c. Bagi siswa, dapat membantu untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil 
belajar yang berkaitan dengan laju reaksi. 
F. Definisi Operasional 
Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar, pelaku aktif dalam pembelajaran adalah guru.
9
 
2. Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
10
 
3. Kemampuan Literasi Sains 
Kemampuan literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan 
sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
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bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam 
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia.
11
 
4. Laju Reaksi 
Laju reaksi merupakan laju pengurangan konsentrasi molar pereaksi atau laju 
pertambahan konsentrasi molar hasil reaksi dalam satuan waktu. Laju reaksi 
menyatakan molaritas zat terlarut dalam reaksi yang dihasilkan setiap detik, reaksi 
kimia berlangsung dengan laju yang berbeda-beda.
12
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mecapai tujuan belajar. Dapat juga 
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, 
sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan. 
Strategi atau metode pembelajaran saat ini telah banyak dikembangkan berbagai 
macam model pembelajaran, dari yang sederhana sampai model yang sangat 
kompleks dan rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.
13
 
Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara khusus diantaranya adalah: 
a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 
c. Tingkah laku mengajar yang di perlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang di perlukan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai 
Model-model pembelajaran merupakan kerangka konseptual sedangkan 
strategi lebih menekankan pada penerapannya di kelas sehingga model-model 
pembelajaran dapat digunakan sebagai acuan pada kegiatan perancangan kegiatan 
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yang sistematik dalam mengkomunikasikan isi pelajaran kepada siswa untuk 
dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. 
2. Pengertian, Tujuan dan Prinsip Model Inkuiri Terbimbing 
a. Pengertian Inkuiri Terbimbing 
 Inkuiri terbimbing merupakan perluasan proses discovery yang digunakan 
lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa inggris inquiry, berarti pertanyaan, 
atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang 
dilakukan manusia untuk mencari atau memahami  informasi. Model inkuiri 
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Pembelajaran inkuiri dapat di definisikan sebagai rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekan proses berfikir, secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.
14
 Ada beberapa sasaran utama kegiatan pambelajaran inkuiri 
adalah : 
1) Keterlibatan siswa secara  maksimal  dalam  proses  kegiatan  belajar, 
2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan  
pembelajaran, 
3) Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang 
ditemukan dalam proses inkuiri. 
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b. Tujuan Model Inkuiri Terbimbing 
Adapun  tujuan  yang  ingin  dicapai  peneliti  dalam  menggunakan model 
inkuiri adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses 
bahan belajarnya 
2) Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan 
pengalaman belajarnya 
3) Melatih siswa untuk menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber belajar yang tidak ada habisnya 
4) Memberi pengamalan belajar seumur hidup 
 Tujuan utama pembelajaran melalui model inkuiri adalah menolong siswa 
untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar 
ingin tahu mereka. Pembelajaran inkuiri ini merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach). 
Dikatakan demikian karena dalam metode ini siswa memegang peran yang sangat 
dominan dalam proses pembelajaran.
15
 
c. Prinsip-Prinsip pembelajaran Inkuiri 
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual 
 Pembelajaran inkuiri ini berorentasi pada hasil belajar dan berorentasi 
pada proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran 
dengan menggunakan model inkuiri tidak ditentukan oleh sejauh mana siswa 
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dapat menguasai materi pelajaran, tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari 
dan menemukan sesuatu melalui proses berpikir. 
2) Prinsip interaksi 
 Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi 
antar siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi lingkungan. 
Berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur 
lingkungan atau pengatur itu sendiri. 
3) Prinsip bertanya 
  Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan model inkuiri 
adalah guru sebagai penanya. Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai 
oleh setiap guru, apakah itu hanya bertanya hanya sekedar untuk meminta 
perhatian siswa, bertanya untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan 
kemampuan, atau bertanya untuk menguji. 
4) Prinsip belajar untuk berfikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, belajar adalah proses 
berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh 
otak, baik otak kiri maupun otak kanan. 
5) Prinsip keterbukaan  
 Siswa diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan 
kemampuan logika dan nalarnya.
16
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d. Langkah-langkah Model Inkuiri 
 Langkah-langkah  yang  ditempuh  dalam  penggunaan  metode inkuiri 
sebagai berikut: 
1) Orientasi (langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif). 
2) Merumuskan masalah (merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki). 
3) Mengajukan hipotesis (jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji). 
4) Mengumpulkan data (aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan). 
5) Menguji hipotesis (proses penentuan jawaban yang dianggap diterima 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. 
6) Merumuskan kesimpulan (proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis). 
e. Sintaks Model pembelajaran Inkuiri 
Adapun sintaks belajar melalui inkuiri tidak jauh berbeda dengan langkah-
langkah kerja para ilmuwan dalam menemukan sesuatu.
17
 Berikut merupakan 
tabel tahapan pembelajaran inkuiri: 
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Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Inkuiri 
Fase Perilaku Guru 
1. Menyajikan pertanyaan atau 
masalah 
Guru membimbing siswa mengidentifikasi 
masalah dan masalah dituliskan di papan  
tulis. Guru membagi siswa dalam kelompok. 
2.  Membuat Hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
curah pendapat dalam membentuk hipotesis. 
Guru membimbing siswa dalam menentukan 
hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan dan mempriorotaskan hipotesis  
mana yang menjadi prioritas penyelidikan 
3.   Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan  pada siswa 
untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai 
dengan hipotesis yang akan  dilakukan. Guru 
membimbing siswa mengurutkan langkah-
langkah percobaan. 
4.  Melakukan percobaan  
  untuk memperoleh informasi 
Guru membimbing siswa mendapatkan 
informasi melalui percobaan. 
5. Mengumpulkan  
   dan menganalisis data  
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data 
yang terkumpul. 
6.   Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan 
(Sumber: Hamruni,2011) 
  Berdasarkan tabel 2.1 dapat disimpulkan bahwa tahapan pembelajaran 
inkuiri ada 6 fase diantaranya, menyajikan  pertanyaan atau masalah, membuat 
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh 
informasi, mengumpulkan dan menganilisis data dan membuat kesimpulan.  
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f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 
a) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini 
dianggap lebih bermakna. 
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar. 
c) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku lewat 
pengalaman. 
d) Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas 
rata-rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak 
akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
2) Kekurangan 
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 
b) Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada kebiasaan siswa. 
Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang panjang, 
sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah  ditentukan.
18
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. 
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B. Hasil Belajar Kimia  
1. Hakikat Belajar 
Belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses, artinya dalam belajar akan 
terjadi proses melihat, membuat, mengamati, menyelsaikan masalah atau 
persoalan, menyimak, dan latihan. Itu sebabnya, dalam proses belajar, guru harus 
dapat membimbing dan menfasilitasi siswa supaya siswa dapat melakukan proses-
proses tersebut.
19
 Ada beberapa hakikat belajar mengajar, yaitu : 
a. Peristiwa belajar terjadi apabila subjek didik secara aktif berinteraksi 
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh seseorang, 
b. Proses belajar mengajar efektif yang memerlukan strategi dan 
metode/teknologi pendidikan yang tepat, 
c. Program belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan sebagai suatu sistem,  
d. Proses dan produk belajar perlu memperoleh perhatian seimbang di dalam 
pelaksanaan kegiatan. Belajar mengajar, 
e. Pembentukaan kompetensi profesional antara teori dan praktek serta  materi 
dan metodologi penyampaiannya, lapangannya,   
f.  Materi pengajaran. 
 Belajar akan terjadi apabila proses interaksi dengan lingkungan. 
Lingkungan yang dimaksud adalah narasumber, teman, guru, situasi dan kondisi 
nyata, lingkungan alam, lingkungan buatan dan lain-lain yang dapat dijadikan 
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sumber belajar siswa. Dalam hal ini peranan guru sebagai fasilitator dan 
pembimbing harus dapat berfungsi secara optimal.  
 Ada 4 pilar yang perlu diperhatikan dalam belajar yaitu belajar untuk 
mengetahui (learning to know), belajar untuk berbuat (learning to  do), belajar 
untuk hidup bersama (learning to live together), dan belajar untuk menjadi 
(learning  to  be).
20
 
Adapun dalam pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem  
lingkungan (kondisi) belajar yang kondusif. Maka tujuan belajar dibagi menjadi 3 
jenis yaitu : 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan yang ditandai dengan kemampuan   
berpikir. Dalam hal ini peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol 
2) Penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman konsep atau 
merumuskan konsep juga memerlukan keterampilan baik jasmani maupun 
rohani. Keterampilan jasmani yaitu keterampilan yang dapat dilihat, 
diamati sehingga akan menitik beratkan pada keterampilan gerak, tapi 
untuk keterampilan rohani lebih rumit, karena lebih abstrak. 
3) Pembentukan sikap mental, perilaku, dan pribadi anak didik, guru harus 
lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya.  
 Jadi pada intinya tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian 
tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan belajar sangat 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok yaitu faktor dalam diri siswa (intern) dan faktor dari luar (ekstern). 
a) Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan dan kesehatan, serta kebiasaan siswa. 
b) Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 
adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam 
belajar, seperti riang gembira menyenangkan), lingkungan sosial budaya, 
lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite 
sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah.  
2. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar 
dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan 
belajar. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena 
adanya kegiatan mengubah bahan ( raw material) menjadi barang jadi (finished 
goods). Hal sama berlaku untuk memberikan batasan baik istilah hasil panen,   
hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Sedangkan menurut 
Winkel menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku. 
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 Gegne mengemukakan lima kategori hasil belajar : 
a. Informasi verbal (verbal information) yaitu kemampuan yang menuntut 
siswa untuk memberikan tanggapan khusus terhadap stimulus yang relatif 
khusus. Contoh menyebutkan pengertian koperasi, menuliskan nama-nama 
ibu kota provinsi di Indonesia. 
b. Keterampilan intelektual (intellectual skills) yaitu kemampuan yang  
menuntut  siswa  untuk  melakukan  kegiatan  kognitif  yang unik. Contoh 
mampu menerapkan rumus dalam menghitung luas segitiga. 
c. Strategi kognitif (cognitive strategies) yaitu yang mengacu pada 
kemampuan mengontrol proses internal yang dilakukan oleh individu dalam 
memilih dan memodifikasi cara berkonsentrasi, belajar, mengingat, dan 
berfikir.  
d. Sikap (Attitudes) yaitu sikap yang mengacu pada kecenderungan untuk 
membuat pilihan atau keputusan untuk bertindak sesuai dengan sistem nilai 
yang diyakininya. Contoh sikap dapat bekerja sama, sikap kritis dan 
pendapat orang lain.  
e. Keterampilan motorik adalah mengacu pada kemampuan melakukan gerak 
atau tindakan yang terorganisasi yang direfleksikan melalui kecepatan, 
kekuatan, dan kehalusan. Contoh mengukur tinggi badan, memukul bola 
pada permainan kasti. 
      Dengan memperhatikan berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku 
21 
 
 
disebabkan karena tercapainya penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan 
dalam proses belajar mengajar.
21
 
3. Pengertian kimia   
 Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang komposisi, struktur, 
sifat dan perubahan dari suatu zat. Ilmu ini akan erat kaitannya dengan sifat suatu 
unsur dan atom, bagaiaman pembentukan suatu senyawa, bagaimana atom 
berikatan satu sama lainnya, apa kegunaan dari suatu material, bagaimana reaksi 
yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Oleh karena luasnya bahasan 
yang termasuk dalam ruang lingkup kimia, maka para ahli menyebut ilmu kimia 
sebagai "central science" atau pusat dari ilmu pengetahuan. Ilmu kimia 
merupakan dasar ilmu yang dapat menjembatani semua ilmu pengetahuan alam, 
seperti  biologi, fisika, geologi bahkan astronomi.  
Secara epistimologi bahasa, definisi dari ilmu kimia yang berasal dari kata 
bahasa arab "alkemi" yang bermakna seni menyepuh logam dan mineral. Jadi ilmu 
kimia ini merupakan ilmu yang telah dikembangkan di daerah arab kuno jauh 
sebelum peradaban di eropa menjadi maju. Dalam kehidupan sehari-hari, 
sebenarnya kita sering berhubungan  dengan ilmu kimia. Lebih spesifik lagi, kita 
telah melakukan kontak langsung dengan bahan-bahan kimia baik itu yang alami 
maupun bahan yang buatan. Coba perhatikan segala benda di sekitar kita, seperti 
baju dengan beragam warnanya, plastik dengan beragam bentuk, kertas dengan 
berbagai ukuran, semen, pupuk, tembaga, besi, karat, bensin dan obat-obatan. 
Kesemua benda tersebut dihasilkan melalui proses reaksi kimia yang tentu saja 
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membutuhkan ilmu pengetahuan kimia yang memadai untuk melakukan 
prosesnya.
22
 
 Menurut para ahli, Ilmu kimia sangatlah penting dan diperlukan di era 
modern seperti saat ini. Ia tak pernah lepas dari kegiatan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan manusia.
23
 
C. Kemampuan Literasi Sains 
Literasi sains (scienceliteracy, LS) berasal dari gabungan dua kata Latin 
yaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan 
scientia, yang artinya memiliki pengetahuan. Menurut Boer, orang yang pertama 
menggunakan istilah literasi sains adalah Paul de Hurt dari Stanford University. 
Menurut Hurt, science literacy berarti tindakan memahami sains dan 
mengaplikasikannya bagi kebutuhan  masyarakat Sementara. National Science 
Teacher Assosiation (1971)  mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki 
literasi sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai 
keterampilan proses sains untuk dapat menilai dalam membuat keputusan sehari-
hari kalau ia berhubungan dengan orang lain, lingkungannya, serta memahami 
interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat, termasuk perkembangan sosial 
dan ekonomi.  
Literasi sains didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk menggunkan 
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 
berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat 
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keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia (OECD, 2003). 
Pudjiadi mengatakan bahwa sains merupakan sekelompok pengetahuan tentang 
obyek dan fenomena alam yang diperoleh dari pemikiran dan penelitian para 
ilmuwan yang  dilakukan dengan keterampilan bereksperimen menggunakan 
metode ilmiah”.24 PISA mendefinisikan literasi sains sebagai kapasitas untuk 
menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan  bukti-bukti dan data-data yang 
ada agar dapat memahami dan membantu peneliti  untuk membuat keputusan 
tentang dunia alami dan interaksi manusia dengan alamnya.
25
 Menurut Suhendra 
Yusuf, literasi sains penting untuk  dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan 
bagaimana siswa dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan 
masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat moderen yang sangat 
bergantung pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu 
pengetahuan.
26
 
 Holbrook dalam jurnalnya The meaning of science, menyatakan literasi 
sains berarti penghargaan pada ilmu pengetahuan dengan cara meningkatkan 
komponen-komponen belajar dalam diri agar dapat memberi kontribusi pada 
lingkungan sosial. Berdasarkan pernyataan diatas literasi sains memiliki arti luas, 
setiap kalangan dapat memberikan kontribusi dalam mengartikan literasi sains. 
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Setiap kalangan umur memberikan kontribusi terhadap teknolgi berdasarkan 
tingkat pemahaman yang dimilikinya.
27
Secara umum literasi sains memiliki 
beberapa komponen, komponen tersebut adalah: 
1. mampu membedakan mana konteks sains dan mana yang bukan konteks 
sains 
2. mengerti bagian-bagian dari sains dan memiliki pemahaman secara umum 
aplikasi sains 
3. memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dalam 
pemecahan masalah 
4. mengerti karakteristik dari sains dan mengerti kaitannya dengan budaya 
5. mengetahui manfaat dan resiko yang ditimbulkan oleh sains 
 Komponen-komponen diatas merupakan dasar pengembangan dari 
indikator yang akan disusun untuk meneliti lebih lanjut literasi sains. Kemampuan 
tingkat tinggi yang dapat dikembangkan dalam literasi sains adalah dapat 
menggunakan konsep sains dan teknologi, mampu menempatkan, 
mengklasifikasikan teknologi informasi untuk memecahkan masalah sehari-hari 
agar dapat membuat keputusan, dapat membedakan  bukti sains dan bukti 
teknologi untuk mengetahui informasi yang reliable dan yang tidak reliable, 
mampu memberikan penjelasan mengenai fenomena yang terjadi berdasarkan 
konsep yang telah dipahami, dapat menggunakan metode ilmiah dalam 
memecahkan masalah dalam  kehidupan sehari-hari, dan mampu menganalisis 
hubungan sains dan teknologi dengan isu yang berkembang dalam masyarakat. 
                                                          
 
27
 Jurnal kemampuan Literasi Sains (online), Tersedia http// Digilib. Upi. Ac. Id. Htm 
Diakses 9 Desember 2017 
25 
 
 
Produk-produk berpikir tingkat tinggi diatas dapat dipilih sesuai dengan 
porsi literasi  sains yang diinginkan. Indikator literasi sains dan berpikir tingkat 
tinggi  tentu disesuaikan dengan individu yang akan ditinjau.  
 Dengan pemilihan indikator yang berbeda, maka akan memberikan 
pengertian literasi sains yang berbeda. Namun secara garis besar literasi 
sains memiliki arti yang sama yaitu mampu mengaplikasikan konsep-konsep 
keilmuwan dalam memecahkan masalah sehari-hari. 
 Terdapat prinsip-prinsip penting yang harus ada dalam sebuah 
pembelajaran yang bertujuan untuk melatihkan kemampuan literasi sains pada 
siswa. prinsip-prisip tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Membuat pembelajaran lebih konseptual, sehingga siswa mampu 
mengintegrasikan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Setelah siswa 
memahami konsep, siswa dituntun agar dapat melihat aplikasi dari konsep 
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Agar siswa lebih termotivasi dalam belajar, maka guru harus dapat 
menyediakan pembelajaran yang interaktif. 
3) Buat pembelajaran lebih konseptual, siswa selalu terpapar dengan 
informasi dan peristiwa terbaru yang terjadi yang berkaitan dengan konsep 
yang dipelajari. 
4) Buat topik yang dipelajari ada kaitannya dengan isu sosial yang 
sedang hangat dibicarakan. 
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5) Siswa diajak untuk memahami topk-topik secara lebih mendalam 
sehingga siswa benar-benar mengerti mulai dari konsep sampai aplikasi 
mengenai topik tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 Kelima prinsip diatas adalah hal-hal minimal yang harus ada dalam sebuah 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan literasi sains.Terdapat beberapa 
model pembelajaran yang bisa digunakan dalam melatihkan kemampuan literasi 
sains, salah satunya adalah model pembelajaran berbasis inkuiri. Secara garis 
besar model pembelajaran berbasis inkuiri memiliki hal-hal penting dimana 
disetiap tahapannya  memiliki tujuan tertentu. 
Tabel 2.2 Model Pembelajaran Inkuiri dan Tujuannya 
No Tahapan Tujuan 
1 Brainstorming Menumbuhkan rasa ingin tahu pada 
siswa 
2 Merumuskan Masalah Memfokuskan siswa pada apa yang 
ingin dicari 
3 Merumuskan jawaban 
sementara 
Menjadikan siswa terlatih dengan 
merumuskan jawaban sementara 
4 Memprediksi Membuat siswa merancang cara yang 
tepat untuk menguji jawaban 
sementara 
5 Mengumpulkan data Melatih kemampuan observasi pada 
siswa 
6 Mengolah data Melatih kemampuan interpretasi data 
7 Menarik kesimpulan Siswa dilatih bagaimana membuat 
kesimpulan dari kecendrungan data 
yang didapatkan 
8 Aplikasi konsep Siswa mampu mencari hubungan 
aplikasi, dan mensintesis konsep yang 
telah dipelajari dalam situasi yang 
berbeda-beda 
    (Sumber: S. Jhonson, 2004) 
 Berdasarkan tahap-tahapan yang ada pada pembelajaran inkuiri diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang 
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cocok digunakan jika ingin melatihkan kemampuan literasi sains pada siswa. 
tahap-tahapan yang ada pada  pembalajaran sains tersebut melatihkan kemampuan 
kemapuan yang dimilki oleh saintis sehingga secara tidak langsung model 
pembelajaran ini dapat melatihkan kemampuan perbikir tingkat tinggi. 
 Salah satu komponen yang bisa diukur untuk mengakses 
kemampuan literasi sains siswa adalah dengan mengakses kemampuan inkuiri. 
Wenning (2007) dalam jurnalnya Assessing Inquiry Skills as a component of 
Scientific Literacy mengatakan bahwa kemampuan literasi  sains dapat diketahui 
dengan mengukur kemampuan inkuiri siswa. Kemampuan inkuiri berati 
kemampuan menyelidiki.  
 Dalam penyelidikan  ilmiah terdapat beberapa kompetensi yang harus 
dimiliki siswa, kompetensi itu antara lain: 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang kuat akan masalah yang akan 
diinvestigasi 
2. Mampu mengindentifikasi masalah yang akan diinvestigasi 
3. Menggunakan pola pikir induktif, sehingga siswa mampu menyusun 
hipotesis 
4. Menggunakan pola pikir deduktif, sehingga siswa memformulasikan 
kemungkinan apa yang akan terjadi berdasarkan hipotesa yang sudah 
disusun 
5. Mampu merancang eksperimen dan melakukan observasi untuk 
menguji hipotesa 
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6. Mengumpulkan data, mengorganisasi data, dan menganalisa data secara 
akurat 
7. Mampu mengaplikasikan perhitungan statistik dalam pengolahan data 
untuk mengambil kesimpulan 
8. Dapat menjelaskan secara logis hasil eksperimen jika data yang 
diinginkan tidak didapat 
9. Menggunakan teknologi untuk mengkomunikasikan hasil temuan 
 Salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengukur literasi sains siswa 
adalah dengan menjadikan komponen-komponen inkuiri diatas sebagai indikator 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Jika yang ingin dicapai adalah kemampuan 
inkuiri, maka yang cocok digunakan sebagai model pembelajaran adalah model 
pembelajaran inkuiri. Model  pembelajaran inkuiri dan system penilaian inkuiri 
sudah merupakan satu paket yang dapat diaplikasikan dalam suatu pembelajaran. 
 Literasi sains tidak hanya bisa diukur melalui melalui kompetensi  inkuiri 
siswa, namun bisa juga diukur dengan kompetensi yang lain. Sebelum mengukur 
kemampuan literasi sains, maka kita harus menentukan terlebih dahulu indikator 
yang bisa dijadikan sebagai penanda  bahwa siswa memiliki kemampuan literasi 
sains. 
 PISA menteapkan tiga dimensi besar literasi sains dalam pengukurannya, 
yaitu proses sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains. Proses sains merujuk 
pada proses mental yang terlibat ketika menjawab suatu pertanyaan atau 
memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta 
menerangkan  kesimpulan. Termasuk didalamnya mengenal jenis pertanyaan 
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yang dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang 
diperlukan dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan yang 
sesuai  dengan bukti yang ada. Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci 
yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan 
terhadap alam melalui aktivitas manusia. PISA tidak secara khusus membatasi 
cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi kurikulum 
sains sekolah, namun pengetahuan ini dapat  pula bersumber dari sumber-sumber 
yang lain. Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang 
menjadi lahan bagi aplikasi  proses dan pemahaman konsep sains. Dalam kaitan 
ini PISA membagi bidang aplikasi literasi sains dalam beberapa kelompok, yaitu; 
kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi. 
 Literasi sains yang diukur adalah literasi sains pada cabang disiplin ilmu 
kimia. Jurnal ini berjudul The Use Of Scientific Literacy Taxonomy For Assessing 
The Development Of Chemical Literacy Among High School Students. Penelitian 
dalam jurnal ini dilakukan pada kelas 10 sampai kelas 12 untuk melihat apakah 
ada pengaruh pembelajaran kimia pada literasi sains. Untuk kelas 10 yang baru 
masuk pertanyaan penelitian  yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah, 
apakah ada pengaruhnya pembelajaran kimia pada tingkat dasar pada kimia 
literasi siswa.  Sedangkan untuk siswa diakhir kelas 10, pertengahan kelas 11 dan 
diakhir kelas 12, pertanyaan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian adalah 
apakah ada pengaruhnya dan apakah terdapat perbedaan mengenai materi  kimia 
yang didapatkan dikelas 10, 11 dan 12 terhadap kimia literasi siswa. 
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 Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian diatas maka, 
dikembangkanlah alat ukur kimia literasi yang mengacu pada jurnal yang 
dikeluarkan oleh PISA. Terdapat tiga indikator yang dijadikan acuan, tiga 
indikator tersebut adalah: 
1. Functional Literacy dapat menentukan beberapa konsep inti dari 
pembelajaran kimia 
2. Conseptual Literacy menggunakan pemahaman mengenai konsep kimia 
agar dapat memahami fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Multi-Dimensional Literacy menggunakan pemahaman kimia untuk 
membaca dan menganalisa artikel-artikel kimia, informasi yang 
terdapat dalam tulisan-tulisan kimia. 
 
D. Laju Reaksi 
1. Pengertian Laju Reaksi  
Laju reaksi dinyatakan sebagai laju berkurangnya kosentrasi pereaksi atau 
bertambahnya kosentrasi hasil reaksi tiap satuan waktu. Perhatikan persamaan 
reaksi berikut ini : 
A → B 
Laju penguranga A VA = ─ 
    
  
 
Laju pengurangan B VB = ─ 
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[A] dan [B] dinyatakan dalam molaritas, tetapi untuk fase gas dapat dinyatakan 
dalam satuan tekanan.Waktu (t) dinyatakan dalam detik. 
28
 
2. Persamaan Laju Reaksi  
Percobaan penentuan laju reaksi menunjukkan bahwa laju reaksi akan 
menurun dengan bertambahnya waktu. Hal ini berarti ada hubungan antara 
konsentrasi zat yang tersisa saat itu dengan laju reaksi. Penentuan laju reaksi pada 
umumnya dilakukan pada laju awal reaksi (pada konsentrasi awal). Terdapat dua 
alasan penentuan laju reaksi dilakukan pada konsentrasi awal. Pertama, pada saat 
reaksi berlangsung konsentrasi zat pereaksi akan menurun sehingga tidak dapat 
ditentukan konsentrasi pada saat reaksi sedang berjalan. Kedua, ada kemungkinan 
reaksi berbalik arah artinya zat pereaksi berubah kembali menjadi zat pereaksi. 
Tabel 2.3 menunjukkan hasil percobaan penentuan laju reaksi berdasarkan 
konsentrasi awal antara gas hidrogen dengan nitrogen monoksida yang dilakukan 
pada suhu 800
0
C, dengan persamaan reaksi: 
2H2(g) + 2NO(g) → 2H2O(g) + N2(g) 
Tabel 2.3 Hasil percobaan penentuan persamaan laju reaksi antara gas NO dan gas  
H2 pada suhu 800
0
C. 
Percobaan 
ke- 
[NO] awal 
(mol dm
-3
) 
[H2] awal 
(mol dm
-3
) 
Laju awal pembentukan N2 
(mol dm
-3
det
-3
) 
1 0,006 0,001 0,0030 
2 0,006 0,002 0,0060 
3 0,006 0,003 0,0090 
4 0,001 0,006 0,0005 
5 0,002 0,006 0,0020 
6 0,003 0,006 0,0045 
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Percobaan 1, 2 dan 3 menunjukkan konsentrasi NO dibuat tetap (sebagai 
variabel kontrol) untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gas H2 terhadap laju 
reaksi (sebagai variabel manipulasi). Sebaliknya, pada percobaan 4, 5 dan 6 yang 
menjadi variabel kontrolnya adalah konsentrasi gas H2 dan sebagai variabel 
manipulasinya adalah gas NO.  
Dari percobaan 1 dan 2 didapat, jika konsentrasi gas H2 diduakalikan pada 
saat konsentrasi awal gas NO tetap, laju reaksinya menjadi dua kali menjadi lebih 
cepat. Jika konsentrasi gas H2 ditigakalikan, laju reaksinya menjadi tiga kali dari 
laju semula, sehingga didapatkan: 
Laju ∞ [H2] 
atau : 
  
  
  
          
 
           
 
     
     
 
                 
                 
 
 
 
  
 
 
   
 n= 1  
Sementara itu, dari percobaan 4 dan 5 terlihat bahwa jika konsentrasi NO 
diduakalikan pada saat konsentrasi awal gas H2 tetap, laju reaksi menjadi 4 kali 
lebih cepat. Jika konsentrasi NO ditigakalikan, laju reaksinya menjadi 9 kali lebih 
cepat, sehingga didapatkan: 
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Laju ∞ [NO]2 
atau : 
  
  
  
          
 
           
 
      
      
 
                 
                 
 
 
 
  
 
 
   
m= 1 
Dari penjelasan diatas, dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Laju ∞[NO]2[H2] 
atau 
v = k[NO]
2
 [H2] 
Nilai k pada persamaan tersebut dapat dicari dengan perhitungan sebagai berikut: 
Misalkan, diambil data dari percobaan 2: 
          v = k [NO]
2
 [H2] 
0,0060 mol dm
-3 
det
-1
 = k (0,006 mol dm
-3
) (0,002mol dm
-3
) 
       k  = 
                    
                              
   
                        = 8,33 x 10
4
 mol
-2
 dm
6
 det
-1
 
Satuan nilai k dapat berubah tergantung pada orde reaksi totalnya, jika 
dibuat kurva antara laju reaksi terhadap konsentrasi, didapat tipe grafik seperti 
pada gambar 2.1. Dari kurva tersebut terlihat bahwa pada reaksi berorde nol, 
konsentrasi pereaksi tidak berpengaruh terhadap laju reaksi. 
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Gambar 2.1 Kurva konsentrasi terhadap laju reaksi 
Dari contoh penentuan laju reaksi diatas, apabila terdapat reaksi: 
pA + qB→rC 
Persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai: 
v = k [A]
m
 [B]
n 
dengan: v = laju reaksi (mol dm
-3
 det
-1
) 
  k = tetapan laju reaksi 
  m = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A 
  n = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B 
          [A] = konsentrasi awal A (mol dm
-3
) 
         [B] = konsentrasi awal B (mol dm
-3
) 
Tingkat reaksi total adalah jumlah total dari tingkat reaksi semua pereaksi. 
Tingkat reaksi nol berarti laju reaksi tersebut tidak tergantung pada nilai tetapan 
laju reaksi (k). Nilai k tergantung pada suhu. Jika suhunya tetap, nilai k juga tetap. 
Tidak ada keterkaitan yang pasti antara koefisien reaksi dengan orde reaksi. 
29
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
a. Konsentrasi  
Konsentrasi mempengaruhi laju reaksi, karena banyaknya partikel 
memungkinkan lebih banyak tumbukan, dan itu membuka peluang semakin 
banyak tumbukan efektif yang menghasilkan perubahan. Hubungan kuantitatif 
perubahan konsentrasi dengan laju reaksi tidak dapat ditetapkan dari persamaan 
reaksi, tetapi harus melalui percobaan 
b. Luas permukaan  
Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi 
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel 
yang lebih banyak, sehingga  partikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibanding 
zat yang konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, akan lebih 
sering bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya renggang, 
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin besar. Luas permukaan 
mempercepat laju reaksi karena semakin luas permukaan zat, semakin banyak 
bagian zat yang saling bertumbukan dan semakin besar peluang adanya tumbukan 
efektif menghasilkan perubahan. Semakin luas permukaan zat, semakin kecil 
ukuran partikel zat. Jadi semakin kecil ukuran partikel zat, reaksi pun akan 
semakin cepat. 
c. Katalis 
Katalis adalah suatu zat yang berfungsi mempercepat terjadinya reaksi, 
tetapi pada akhir reaksi dapat diperoleh kembali. Fungsi katalis adalah 
menurunkan energi aktivasi, sehingga jika ke dalam suatu reaksi ditambahkan 
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katalis, maka reaksi akan lebih mudah terjadi. Hal ini disebabkan karena zat-zat 
yang bereaksi akan lebih mudah melampaui energi aktivasi. 
d. Suhu 
Setiap partikel selalu bergerak. Dengan menaikkan temperatur, energi gerak 
atau energi kinetik partikel bertambah, sehingga tumbukan lebih sering terjadi. 
Dengan frekuensi tumbukan yang semakin besar, maka kemungkinan terjadinya 
tumbukan efektif yang mampu menghasilkan reaksi juga semakin besar. Suhu 
atau temperatur ternyata juga memperbesar energi potensial suatu zat. Zat zat 
yang energi potensialnya kecil, jika bertumbukan akan sukar menghasilkan 
tumbukan efektif. Hal ini terjadi karena zat-zat tersebut tidak mampu melampaui 
energi aktivasi. Dengan menaikkan suhu, maka hal ini akan memperbesar energi 
potensial, sehingga ketika bertumbukan akan menghasilkan reaksi.
30
 
4. Teori Tumbukan  
 Laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan bidang sentuh pereaksi, 
konsentrasi, suhu, dan katalis. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi laju 
reaksi dengan menggunakan teori tumbukan. 
 Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat, cair, atau larutan selalu 
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-partikel yang acak ini akan 
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikel. Tumbukan antar partikel ini 
akan menghasilkan energi yang dapat menyebabkan terjadinya reaksi. Namun, 
jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi untuk memulai terjadinya reaksi. 
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Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,  2009), h 85. 
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Tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efekktif.   
a. Teori tumbukan dan konsentrasi awal pereaksi  
Semakin besar kosentrasi pereaksi, semakin besar jumlah partkel pereaksi 
sehingga semakin banyak peluang terjadinya tumbukan. Hal ini menyebabkan 
semakin besar peluang untuk terjadinya tumbukan antar-partikel. Semakin banyak 
tumbukan efektif berarti laju reaksi semakin cepat.  
 
Gambar 2.2 Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar jumlah partikel 
     pereaksi sehingga semakin banyak peluang terjadinya tumbukan 
b. Teori tumbukan dan luas permukaan  
Semakin luas permukaan, semakin banyak peluang terjadinya tumbukan 
anta-peraksi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi mengakibatkan semakin 
besar peluang terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi ( tumbukan efektif). 
Akibatnya laju reaksi semakin cepat.  
 
Gambar 2.3 Semakin luas permukaan, samakin banyak peluang terjadinya 
  tumbukan antar-pereaksi 
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c. Teori tumbukan dan suhu 
Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu zat akan 
bergerak (bergetar) lebih cepat dari pada suhu rendah. Oleh karena itu, apabila 
terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih cepat, sehingga 
energri kinetik partikel meningkat, jika saling bertabrakan akan menghasilkan 
energi yang tinggi pula, sehingga makin besar peluang terjadinya tumbukan yang 
dapat menghasilkan reaksi (tumbukan efektif). 
 
Gambar 2.4 Semakin tinggi suhu, energi kinetik partikel semakin besar sehingga 
                peluang tumbukan efektif semakin besar 
d. Energi aktivasi dan katalis 
Energi minimum yang diperlukan untuk berlangsungnya suatu reaksi  
disebut energi aktivasi atau energi pengaktifan.Tiap reaksi mempunyai energi 
aktivasi yang berbeda-beda. Jika energi suatu reaksi rendah, reaksi tersebut akan 
lebih mudah terjadi. Model tumbukan antar-partikel dapat digambarkan sebagai 
bola yang akan menggelinding dari lekukan suatu bukit ke lereng bukit. 
Diperlukan energi supaya bola menggelinding mencapai puncak lekukan (keadaan 
transisi). Setelah mencapai keadaan transisipun masih diperlukan energi agar bisa 
terlepas dari puncak lekukan tersebut, agar bisa menggelinding ke lereng bukit. 
jika energinya tidak cukup, bola akan menggelinding kembali ke lekukan tersebut.  
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Beberapa reaksi yang sukar berlangsung disebabkan oleh tingginya energi 
aktivasi. oleh karena itu, agar reaksi lebih mudah berlangsung ditambahkan 
katalis. Katalis mempercepat reaksi dengan cara mengubah jalannya reaksi, 
dimana jalur reaksi yang ditempuh tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih 
rendah dari lajur reaksi yang biasanya ditempuh. Jadi dapat dikatakan bahwa 
katalis berperan dalam menurunkan energi aktivasi. 
Gambar 2.5 menunjukan bahwa apabila reaksi berlangsung tanpa katalis, 
reaksi A dan B akan menempuh jalur dengan memebentuk kompleks teraktivasi 
AB
*
 yang memerlukan energi aktivasi sebesar Ea1, sementara itu, pada 
penambahan katalis reaksi menempuh jalur dengan membentuk komplek 
teraktivasi X dan Y yang memerlukan energi aktivasi sebesar Ea2 dan Ea3 yang 
relatif lebih rendah dari pada Ea1.
31
 
 
Gambar 2.5  Diagram tingkat energi reaksi dengan katalis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
31
  Unggul Sudarmo, KIMIA untuk SMA/MA Kelas IX,..........h. 100-103. 
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5. Orde Reaksi 
Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi reaktan terhadap 
laju reaksi. 
a. Orde reaksi nol 
 Reaksi dikatakan ber’orde nol terhadap salah satu reaktan, jika perubahan 
konsentrasi  reaktan tersebut  tidak  mempengaruhi  laju  reaksi.  Artinya,  
asalkan terdapat dalam jumlah tertentu; perubahan konsentrasi reaktan itu tidak 
mempengaruhi laju reaksi. Besarnya laju reaksi hanya dipengaruhi oleh besarnya 
konstanta laju reaksi ( k ). 
 
v  k.X 0    k 
 
Gambar 2.6 Orde nol 
b. Orde satu 
 suatu reaksi diktakan berorde satu terhadap salah satu reaktan, jika laju 
reaksi berbanding dengan konsentrasi reaktan itu. Jika konsentrasi reaktan itu 
dilipat-tigakan maka laju reaksinya akan menjadi 31 atau 3 kali lebih besar. 
v = k .  [ x ]
1
= k. [X] 
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Gambar 2.7 Orde satu 
c. Orde reaksi dua  
 suatu reaksi dikatakan berorde dua terhadap salah satu reaktan, jika laju 
reaksi merupakan pangkat dua dari konsentrasi reaktan itu. Jika konsentrasi 
reaktan dilipat-tigakan, maka laju reaksi akan menjadi 32 atau 9 kali lebih besar . 
v =  k.[ X ]
2 
 
 
Gambar 2.8 Orde dua 
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E. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan yang terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri adalah :  
 Penelitian yang dilakukan oleh Made Tangkas, yang berjudul pengaruh 
implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 
pemahaman konsep dan ketrampilan proses sains dengan hasil penelitian terdapat 
perbedaan secara simultan kemampuan pemahaman konsep dan ketrampilan 
proses sains antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan siswa mengikuti model pengajaran langsung. Berdasarkan nilai rata-rata 
pemahaman konsep siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 
lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa yang 
mengikuti model pembelajaran langsung.  
 Data keterampilan proses sains untuk siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing rat-rata sebesar 67,26 
dengan standar deviasi 13,05. Jika digolongksn dalam Penilaian Acuan Patokan 
(PAP) maka nilai keterampilan proses sains siswa tergolong rendah. Sedangkan, 
untuk data ketrampilan proses sains untuk siswa belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung memiliki rata-rata sebesar 58,11 dengan standar 
deviasi sebesar 13,37. Jika digolongkan dalam Penilain Acuan Patokan (PAP) 
maka nilai rata-rata ketrampilan proses sains siswa tergolong sangat rendah. 
32
 
                                                          
32 Made Tangkas. Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Ketrampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMAN 
3 Amlapura, Bali: Skripsi, 2012, h. 62. 
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 Penelitian yang telah dilakukan oleh Aditya Rakhmawan dengan hasil 
penelitian nya adalah desain pembelajaran yang dirancang memiliki karakteristik 
sesuai untuk pengembangan kemampuan  literasi sains siswa, yakni berorientasi 
pada konteks nyata yang seringkali terjadi dalam  kehidupan sehari-hari, 
berorientasi  dalam  membangun  sikap dan  kesadaran  siswa  terhadap 
lingkungan, berorientasi dalam membangun sikap inkuiri siswa, bertujuan  untuk  
membuktikan bahwa pembelajaran literasi sains berbasis inkuiri lebih baik 
dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri dalam  meningkatkan 
kemampuan literasi sains siswa. Dari beberapa tahapan pembelajaran yang 
dilakukan dalam kegiatan laboratorium berbasis inkuiri di kedua kelas ini, secara 
umum siswa terlihat lebih aktif pada tahap kuriositi dan tahap elaborasi. Hal ini 
bisa terlihat dari keaktifan siswa dalam mengajukan berbagai komentar 
berdasarkan permasalahan yang diangkat. Pada tahap elaborasi siswa sangat aktif 
dalam bertanya dan mengkonfirmasi pemahaman  selama  kegiatan laboratorium 
berlangsung. Hal ini sangat wajar terjadi karena siswa merasa butuh untuk 
memenuhi rasa keingintahuan mereka.
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 Penelitian yang dilakukan oleh Nur dengan hasil penelitian adalah 
Aktivitas siswa pada pertemuan pertama  terbilang  rendah  kecuali  pada aspek 
konten, sedangkan tiap dimensi literasi sains pada pertemuan kedua mengalami 
peningkatan, dan peningkatan persentase tertinggi yaitu pada dimensi proses 
tentang menginterpretasikan bukti dan mengkomunikasikan kesimpulan yaitu dari 
49,50% menjadi 64,50%. Hal tersebut menjelaskan bahwa melalui  pembelajaran  
                                                          
33
 Aditya Rakhmawan, Perancangan Pembelajaran Literasi Sains Berbasis Inkuiri Pada 
Kegiatan Laboratorium, JPPI, Vol. 1, No. 1, November 2015,  e-ISSN 2477-2038,  h. 143-152. 
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inquiri kemampuan aspek literasi siswa siswa mengalami peningkatan 
dikarenakan adanya proses pelatihan atau kegiatan inkuiri yang berulang, terdapat 
perbedaan peningkatan literasi sains siswa yang signifikan antara kelas yang 
menerapan model pembelajaran inkuiri dan kelas yang tidak menerapkan model 
pembelajaran inquiri, respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
inkuiri, sebagian besar termasuk dalam kategori kuat yaitu dengan rata -rata 
sebesar 73,50%.Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang baik 
terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri pada konsep sistem pertahanan 
tubuh sehingga model tersebut dapat diterapkan pada saat pembelajaran 
biologi.
34
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 Nur Lelawati, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Literasi 
Sains Siswa pada Konsep Sistem Pertahanan Tubuh Kelas XI di MAN Babakan Ciwaringin, 
Cirebon: Skripsi, 2015, h. 74. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan design 
one group pretest-posttest yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pembanding. Sebelum dilaksanakan perlakuan, kelas tersebut diberikan 
tes awal berupa tes kemampuan literasi sains. Tes awal ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan dasar sains yang dimiliki oleh siswa, kemudian subjek 
diberi perlakuan dan akhirnya diberi tes untuk melihat adanya pengaruh perlakuan 
atau hasil belajar siswa. Seperti halnya tabel berikut :  
Tabel 3.1 Desain Penelitian one group pretest-posttest 
NO Kemampuan Literasi Sains Perlakuan Hasil Belajar 
1 T1 X T2 
(Sumber: Sugiyono, 2015) 
 
Keterangan :  
 T1  : Tes Kemampuan Literasi Sains 
 X :  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 T2 :  Tes Hasil Belajar 
 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan populasi juga 
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dapat diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian.
35
 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah  siswa XI MIA MAN ABDYA 2017/2018. 
2. Sampel  
Menurut Arikunto menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
populasi yang diteliti sehingga hasil penelitian bisa digeneralisasikan, generalisasi 
hasil penelitian oleh sampel berlaku juga bagi populasi penelitian tersebut.
36
 
Sampel dari penelitian ini ditentukan dengan cara purposive sampling yaitu 
sampel yang diambil berdasarkan tujuan dan pertimbangan peneliti. Sampel pada 
penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 sejumlah 30 peserta didik. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan  
      Ada pun sebelum melakukan penelitian di Tempat yang telah disebutkan 
diatas, masalah yang dihadapi oleh peserta didik adalah hasil belajar rendah pada 
materi laju reaksi hal ini dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan masih 
kurang sehingga siswa hanya mendengarkan dari guru saja, hal ini diketahui 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas XI MIA, 
maka dengan demikian peneliti tertarik ingin mengetahui apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan literasi sains di 
kelas XI MIA pada materi laju reaksi dengan sampel penelitian adalah siswa 
MAN Abdya di kelas XI MIA.  
                                                          
35
 Asep Saeful Hamdi, E.Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam 
Pendidikan. (Yogyakarta: Depublish, 2014), h. 38. 
 
36
 Asep Saeful Hamdi, E.Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif ....,  Ibid, h. 39. 
 
47 
 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Melakukan tes literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik kelas XI MIA I 
tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains yang dimilki oleh 
peserta didik). Melakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing, dalam melakukan pembelajaran inkuiri terbimbing peserta 
didik di arahkan guru dalam melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Literasi Sains) serta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan 
yang telah dilakukan di LKPD. Melakukan tes hasil belajar (setelah proses 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3.1 Diagram Tahap Pelaksanaan Penelitian 
 
 
 
 
Tahap Persiapan 
Tes Literasi Sains 
Penerapan Model 
Inkuiri terbimbing 
Pembagian LKPD 
Tes Hasil Belajar 
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3. Indikator Pemahaman Literasi Sains dan Hasil Belajar 
Tabel 3.2 Indikator Pemahaman Literasi Sains dan Hasil Belajar  
a. Literasi Sains 
Klasifikasi indikator literasi 
sains 
Nomor Item Soal Jumlah 
a. Fenomena sains 
 
9,16,18 
3 
b. Mengidentifikasi  
pertanyaan ilmiah 
1,2,3,4,11,12,13,14
,15,17,19,20 
 
12 
c. Bukti ilmiah 
5,6,7,8,10 5 
 
b. Hasil Belajar 
Materi 
Pembel
ajaran 
Indikator 
Aspek Kognitif 
Jumlah Soal 
C1 C2 
C
3 
C4 
1 2 
No. 
soal 
4 5 6 7 
Laju 
Reaksi 
a. Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian laju 
reaksi 
 
12 
 
 
   1 
b. Siswa mampu 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
3 
 
 
 
 
8 
9 
10 
14 
 
 
1 
2 
4 
6 
7 
11 
16 
18 
19 
20 
 
5    
 
 
 
 
 
 16 
 c. Siswa mampu 
menjelaskan teori 
tumbukan 
 
 
17 
 
  1 
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1 2 3 4 5 6 7 
 d. Siswa dapat 
menetukan orde 
reaksi 
berdasarkan 
persamaan laju 
reaksi 
 
 
 
 
 
 
13 
15 
2 
       
 Jumlah 6 11 1 2 20 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
  Menurut Gulo, instrumen atau alat penelitian merupakan alat yang 
digunakan dalam mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian adalah soal tes. 
1. Tes kemampuan literasi sains 
 Tes kemampuan literasi sains merupakan seperangkat tes psikomotorik 
yang dikembangkan oleh witkin. Literasi sains adalah tes umum yang digunakan 
dalam studi untuk mengukur individu apakah terklarifikasikan sebagai siswa yang 
memiliki literasi sains tinggi atau yang memiliki literasi sains rendah. Tes literasi 
sains dilakukan dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda yang 
sudah divalidasi oleh validator ahli sebanyak 3 orang. 
2. Tes hasil belajar  
Tes hasil belajar dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan 
ganda (multiple chose) yang terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda yang berkaitan 
50 
 
 
dengan indikator yang ditetapkan pada RPP yang dijadikan sebagai evaluasi untuk 
mengukur hasil belajar siswa yang sudah divalidasi oleh validator ahli sebanyak 3 
orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
Literasi sains dan tes hasil belajarUntuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian 
berikut ini : 
1. Tes Kemampuan literasi sains 
Tes Kemampuan literasi sains adalah tes kemampuan dasar sains yang 
dimiliki siswa untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan dasar sains 
yang dimiliki siswa. tes ini diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai atau 
sebelum model pembelajaran inkuiri terbimbing di lakukan. 
2. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar adalah alat ukur yang berupa seperangkat pertanyaan yang 
harus dijawab untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan yang diukur. 
Tes diberikan setelah dilakukan perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada materi laju reaksi yang telah diajarkan dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing.   
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F. Teknik Analisa Data 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uj persyaratan analisis data atau 
uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya maka 
data penelitian tersebut harus diuji kenormalan distribusnya terlebih dahulu.  
Dalam suatu penelitian data yang baik adalah data yang normal dalam 
pendistribusiannya. Adapun dasar keputusan dalam uji normalitas yakni: Jika nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal.
37
 
 Langkah selanjutnya setelah melakukan penelitian, maka dilakukan 
analisis data  pada perolehan data tes akhir siswa, analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kenormalan sampel yang telah diteliti. Normalitas data diuji 
dengan menggunakan rumus chi kuadrat untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
 Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, maka digunakan uji 
chi-kuadrat (x
2), dengan anggapan bahwa jumlah data (n) ≤ 50 dengan rumus : 
    ∑
       
 
  
 
   
 
 Keterangan: 
x
2 
= Distribusi Chi-kuadrat 
Oi = Frekuensi nyata hasil pengamatan 
Ei = Frekuensi yang diharapkan 
k = Banyaknya kelas interval 
 
                                                          
37
 Asep Saeful Hamdi, E.Bahruddin, Metode Penelitian ...., h. 114. 
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 Adapun bentuk hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut : 
 H0 : Data berasal dari populasi distribusi normal 
 H1 : Data tidak berasal dari populasi distribusi normal 
 
 Berdasarkan  pengujian hipotesis, kriteria untuk ditolak atau tidaknya H0 
berdasarkan nilai P-Value atau significance (sig) adalah Jika Sig < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima sebaliknya jika Sig > 0,05  maka Ha ditolak dan H0 
diterima. 
2.  Uji Homogenitas 
   Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Nilai varians (s
2
) tes awal dan 
tes akhir .Untuk sampel < 50 maka digunakan persamaan: 
S
2  
          
   
 
 Langkah selanjutnya membandingkan varians nilai tes awal dan tes akhir, 
maka digunakan rumus:    F
  
  
 
   
 
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan 
H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel. Ftabeldiperoleh dengan cara melihat nilai tabel pada 
taraf signifikan (tingkat probabilitas) 0,5%, kemudian membandingkan nilai dk 
penyebut = n terhadap dk pembilang = n. 
3. Uji independent t-test 
Uji t-test adalah uji yang dilakukan untuk desain penelitian subjek 
tunggal yang dilakukan yaitu yang observasinya sebelum mendapat perlakuan dan 
setelah mendapat perlakuan. Untuk menganalisis data hasil eksperimen yang 
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menggunakan data pre test dan post test one group design, maka menggunakan 
rumus rumus t-test sebagai berikut:
38
 
  
  
√
    
       
 
 Keterangan : 
 t  = nilai yang dihitung statistik uji-t 
Md  = mean dari perbedaan pretest dengan posttest 
x
2
d  = nilai simpangan baku gabungan 
N  = banyak data 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 125 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menjumpai kepala 
sekolah MAN Abdya untuk memminta izin melakukan penelitian dan sekaligus 
memberikan surat pengantar mohon izin penelitian dari KEMENAG Abdya pada 
hari 24 Oktober 2017, selanjutnya peneliti menjumpai guru bidang studi kimia 
yang mengajar dikelas XI MIA 1 untuk di wawancarai tentang siswa yang kan 
diteliti. Kemudian peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing diantaranya yaitu RPP, 
LKPD dan soal-soal untuk mengukur tes hasil belajar siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes literasi sains dan 
tes hasil belajar siswa. tes literasi sains dilakukan pada hari kamis tanggal 26 
Oktober 2017 sebelum diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing, 
sedangkan tes hasil belajar diberikan diakhir pembelajaran pada hari sabtu 04 
November 2017 setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan memberikan tes hasil belajar siswa. 
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2. Analisis Hasil Penelitian 
Dari hasil tes awal dan tes akhir diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Daftar nilai Tes Literasi Sains Siswa dan Tes Hasil Belajar Siswa MAN 
Abdya 
NO KODE SISWA TES LITERASI 
SAINS 
TES HASIL BELAJAR 
1 S1 70 70 
2 S2 70 75 
3 S3 75 85 
4 S4 70 75 
5 S5 70 75 
6 S6 75 80 
7 S7 70 60 
8 S8 60 75 
9 S9 75 75 
10 S10 60 70 
11 S11 70 65 
12 S12 65 70 
13 S13 50 65 
14 S14 65 85 
15 S15 75 75 
16 S16 65 80 
17 S17 65 80 
18 S18 75 85 
19 S19 65 85 
20 S20 75 80 
21 S21 65 75 
22 S22 70 95 
23 S23 75 80 
24 S24 60 75 
25 S25 75 85 
26 S26 65 85 
27 S27 65 80 
28 S28 70 80 
29 S29 65 85 
30 S30 70 85 
31 S31 65 80 
32 S32 70 90 
33 S33 65 80 
34 S34 65 80 
35 S35 70 80 
36 S36 65 75 
37 S37 65 75 
38 S38 70 95 
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 Distribusi frekuensi untuk data nilai tes literasi sains adalah sebagai 
berikut: 
 Rentang = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
     = 85 – 50 
      = 35 
 Banyak kelas interval (K) dengan n = 38 
 Banyak kelas (k)  = 1 + log n 
             = 1 + 3,3 + log  
                   = 1 + 3,3 ( 1,57) 
                   = 1 + 5, 21 
          = 6, 21 
 Panjang kelas interval (P) = 
 
 
 
          = 
  
 
 
           = 5, 83 ( Diambil P= 6) 
 Selanjutnya disusun tabel frekuensi nilai tes literasi sains seperti  yang 
tertera pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Literasi Sains Kelas XI MIA- 1 
MAN ABDYA 
NO NILAI 
TES 
LITERASI 
SAINS 
Frekuensi 
(fi) 
Titik 
Tengah 
Xi fixi Fixi2 
1 50-55 1 52,5 2756,25 52,5 2756,25 
2 56-61 2 58,5 3422,25 117 6844,5 
3 62-67 14 64,5 4160,25 903 58243,5 
4 68-73 12 70,5 4970,25 846 59643 
5 74-79 7 76,5 5852,25 535,5 40965,75 
6 80-85 2 82,5 6806,25 165 13612,5 
 Jumlah 38   2619 182065,5 
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 Berdasarkan rumus mencari rata – rata  , varians (s2), dan simpangan baku 
(s) serta uji kenormalan data dari tabel distribusi frekuensi diatas, maka 
diperoleh  
               ̅   
     
   
 
            ̅   
    
  
 = 68, 92105256 
 Varians dan simpangan bakunya adalah : 
               
       
         
 
       
 
              
                     
         
 
             
                    
    
 
              
     
    
 
                     
              √        = 6,495868038 
 Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai     ̅              , 
standar deviasi            simpangan baku (s) = 6,495868038 selanjutnya 
akan diuji normalitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
  Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
satu kelompok dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan 
statistik chi-kuadrat. Data diuji denga uji-t, adapun hipotesis diuji adalah:  
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 H0 : Oi = Ei ( sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal) 
 H0 : Oi ≠ Ei ( sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
 normal) 
 Kriteria pengujian untuk statistik chi-kuadrat adalah tolak H0 jika X2 ≥ X1 
(1-α) (k-3) dengan α = taraf nyata untuk pengujian 0,05 dan dalam hal ini H0 
diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya untuk nilai tes literasi sains 
diperoleh nilai nilai  ̅   68,92105263, standar deviasi                 
simpangan baku (s) = 6,495868038. Selanjutnya perlu ditetukan batas-batas kelas 
interval untuk menghitung luas bawah kurva normal tiap-tiap kelas interval. 
1) Uji normalitas Tes Literasi Sains 
Tabel 4.3 Uji Normalitas Sebaran Data Tes Literasi Sains Siswa kelas XI MIA 1 
MAN ABDYA  
Data Batas 
Kelas (x) 
Z-
Score 
Batas 
Daerah 
Kurva 
Normal 
Batas 
Daerah 
Tiap 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
yang 
diharapka
n 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 49,5 -2,9 0,4981    
50-55    0,0209 0,7942 1 
 55,5 -2,0 0,4772    
56-61    0,1129 4,2902 2 
 61,5 -1,1 0,3643    
62-67    0,258 10,38 14 
 67,5 -0,2 0,0793    
68-73    0,1787 6,7906 12 
 73,5 0,7 0,258    
74-79    0,1872 7,1136 7 
 79,5 1,6 0,4452    
    0,0480 1,8468 2 
80-85 85,5 2,5 0,4938    
Keterangan : 
Batas Kelas (x) = Batas Bawah – 0,5 
    = 50 – 0,5 
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    = 49, 5 
   Untuk mendapatkan “nilai Z” pada tabel di atas digunakan persamaan : 
    
   ̅
 
  , dengan  ̅   68,92105263, dan (s) = 6,495868038 
 
          
    
   
         =  -2,9 
 Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z- Score dalam daftar F 
lampiran 
 
Luas Daerah = 0, 4981 – 0,4772 
           = 0,0209 
 
Ei  = Luas Daerah Tiap Kelas Interval x Banyak Data 
          = 0, 0209 x 38 
           = 0,7942 
 
  Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut : 
  
        (
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    =  (
           
      
) +  (
           
      
) +  (
           
     
) +  
 
               (
           
     
) +  (
           
      
) +  (
           
      
) 
 
         =  0,053328683 + 1,22257 + 0,9681021 + 3,9963 + 0,0018 +   
  0,012708 =  6,2548. 
 
 
Dengan taraf signifikan    0,05 dan banyak kelas interval k = 6  
            dk   = k – 3     = ( 1 -   ) ( k – 3) 
 = 6 – 3          =     (0,95(3)  
 = 3                   = 7,81 
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2) Uji Normalitas Untuk Tes hasil Belajar 
 Distribusi frekuensi untuk data nilai tes hasil belajar adalah sebagai   
berikut: 
  R = 95 – 60 = 35 
  K = 6,21 (diambil 6) 
  P  = 5,83 ( diambil 6) 
     
             ̅    = 
    
  
 
       = 78, 44737 
 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
MIA 1 MAN ABDYA 
NO NILAI 
TES 
HASIL 
BELAJAR 
Frekuensi 
(fi) 
Titik 
Tengah 
Xi Fixi Fixi2 
1 60-65 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75 
2 66-71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75 
3 72-77 11 74,5 5550,25 819,5 61052,75 
4 78-83 11 80,5 6480,25 885,5 71282,75 
5 84-89 7 86,5 7482,25 605,5 52375,75 
6 90-95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75 
 Jumlah 38   2981 236175,5 
 
 
 Varians dan simpangan baku sama dengan cara yang telah dilakukan 
diatas didapatkan  
            = 61,42949 
        s   = 7,83769 
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Tabel 4.5 Uji Normalitas Sebaran Data Tes Hasil Belajar Siswa kelas XI MIA 1 
MAN ABDYA  
Data Batas 
Kelas 
(x) 
Z-Score Batas 
Daerah 
Kurva 
Normal 
Batas 
Daerah 
Tiap 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
yang 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamata
n 
(Oi) 
 59,5 -2,4 0,4918    
60-65    0,0364 1,3832 3 
 65,5 -1,7 0,4554    
66-71    0,1395 5,301 3 
 71,5 -0,9 0,3159    
72-77    0,2761 10,4918 11 
 77,5 -0,1 0,0398    
78-83    0,186 7,068 11 
 83,5 0,6 0,2258    
84-89    0,1934 7,3492 7 
 89,5 1,4 0,4192    
90-95    0,0669 2,5422 3 
 95,5 2,2 0,4861    
Keterangan : 
Batas Kelas (x) = Batas Bawah – 0,5 
        = 60 – 0,5 
        = 59, 5 
 Untuk mendapatkan “nilai Z” pada tabel di atas digunakan  persamaan : 
             
   ̅
 
  , dengan  ̅   78,44737, dan (s) = 7,83769 
                   
             
       
   
                   = -2,4 
 Luas daerah kurva normal dapat dilihat pada tabel Z- Score dalam   daftar  
F lampiran 
 Luas Daerah = 0, 4918 – 0,4554 
            = 0,0364 
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 Ei   = Luas Daerah Tiap Kelas Interval x Banyak Data 
          = 0, 0364 x 38 
            = 1,3832 
 
 Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut : 
         (
       
 
  
) 
 
            =  (
           
      
) +  (
          
     
) +  (
             
       
) +   
 
   (
           
      
) +   (
           
      
) +  (
           
      
) 
      = 1,889851243 + 0,998792869 + 0,024616 + 2,187411 + 0,016402 +       
      0,08244 = 5,199551 
 
   Dengan taraf signifikan    0,05 dan banyak kelas interval k = 6  
 dk    = k – 3           = ( 1 -   ) ( k – 3) 
       = 6 – 3             =     (0,95) (3)  
       = 3  = 7,81 
 
b. Uji Homogenitas 
Pengolahan uji homogenitas data tes literasi sains  dan tes hasil belajar siswa 
bertujuan untuk menguji kedua data tersebut apakah homogen atau tidak yaitu 
dengan cara membandingkan varians terbesar dibandingkan dengan nilai varians 
terkecil, dengan menetapkan taraf signifikan sebesar 0,05 (α) dengan 
menggunakan rumus: 
 Fhitung = 
                
                
 
 Perbandingan nilai varians untuk kelas pre-tes dengan post-tes 
dapat dihitung dengan rumus di atas, yaitu : 
Fhitung = 
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Fhitung = 
    
    
       
 Sedangkan untuk mencari nilai F tabel digunakan persamaan: 
Ftabel = Fα (dk pembilang , dk penyebut), Di mana dk pembilang = (n-1) dan dk 
penyebut = (n-1), sehingga persamaan menjadi := F0,05 (38-1, 38-1) = 1,71 
Kriteria penilaian yaitu jika Fhitung< Ftabel, maka H0 diterima (homogen). 
Jadi, 1,20 < 1,71 sehingga H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kesamaan varians antara nilai literasi sains dan hasil belajar siswa. 
c. Uji Hipotesis Uji Independent t-test 
    
  
√
    
       
 
                 
    
√
   
         
 
               = 13,6 
 Selanjutnya mencari nilai ttabel menggunakan persamaan : 
dk = n - 2 
       =  38- 2 
           = 36. 
  Berdasarkan penelitian diatas diperoleh thitung = 13,6 dan ttabel pada taraf 
signifikan 0,05, nilai dk = 36 adalah 1,68 sehingga thitung > ttabel ini berarti didaerah 
penolakan H0 dan terima Ha pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dan kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa MAN Abdya”. 
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Tabel 4.6 Perbandingan Skor Rata-rata Tes Awal (tes literasi sains) dan Tes 
Akhir (tes hasil belajar belajar) Berdasarkan Indikator 
NO 
Indikator 
Nilai Rata-rata 
Tes Literasi Sains Tes Hasil Belajar 
1 Menjelaskan Pengertian Laju 
Reaksi 
68,42 94,73 
2 Menjelaskan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Laju 
Reaksi 
81,9 86,9 
3 Memahami Teori Tumbukan 76,31 78,94 
4 Menentukan Orde Reaksi 48,10 53,10 
 
  Berdasarkan deskripsi tabel 4.10 Menunjukakan nilai rata-rata tes 
meningkat pada setiap indikator, dengan demikian model pembelajaran inkuiri 
dan kemampuan literasi siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi laju reaksi dengan klasifikasi indikator dari literasi sains. 
3. Interprestasi data 
Setelah pengolahan dan analisa data, tahap selanjutnya dalam penelitian 
adalah menginterprestasikan data. Interprestasi data bertujuan membandingkan 
hasil analisis data dengan konsep- konsep yang digunakan dalam penelitian. hasil 
keterlibatan 38 siswa menunjukkan pengaruh kecendrungan kemampuan literasi 
sains terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju 
reaksi. Hasil analisa uji ttest  hasil belajar siswa meningkat baik itu yang memiliki 
literasi sains tinggi maupun yang memiliki literasi sains rendah, hal ini terbukti 
dengan nili rata-rata sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 
laju reaksi di MAN Abdya. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian eksperimen, 
dimana sampel diambil kelas XI MIA I dengan jumlah siswa 38 siswa. sebelum 
peneliti meniliti dikelas sampel, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada 
kepala sekolah dan guru yang mengajar di kelas tersebut khususnya guru kimia. 
Guru di sekolah tersebut memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melihat 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. 
 Proses belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan empat kali 
pertemuan dari tanggal 26 Oktober 2017 sampai dengan 04 November 2017, 
tepatnya hari kamis tanggal 26 Oktober, sabtu 28 Oktober 2017, kamis 02 
november 2017 dan 04 November 2017. Pertemuan pertama dilakukan pre test 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains yang dimilki oleh 
siswa dan dilajutkan dengan pembelajaran, pertemuan kedua dilaksanakan 
pembelajaran, pertemuan ketiga dilaksanakan pembelajaran, dan pertemuan 
keempat dilakukan post test yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan kemampuan literasi sains yang dimiliki siswa yang telah 
diberlakukan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 Pertemuan pertama memberikan pre test pada siswa selama 20 menit, 
kemudian dilanjutkan dengan diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, pertemuan kedua diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, pertemuan ketiga 
diberikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan pertemuan keempat diberikan post test. 
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 Proses belajar mengajar yang dilaksanakan berdasarkan rencana 
pembelajaran (RPP) yaitu pada tahap inisiasi inisiasi (pendahuluan) guru 
mempersiapkan peserta didik (berdoa), guru memberikan pre test (tes kemampuan 
literasi sains) ini hanya dilakukan pada pertemuan pertama. guru memberikan 
apersepsi dan motivasi, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa 
dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari ( literasi sains), kemudian 
guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar, tahap seleksi guru memberikan 
permasalahan, siswa dibagi kedalam 5 kelompok yang dipilih berdasarkan jadwal 
piket harian. Setiap kelompok dibagikan LKPD, pada tahap eksplorasi siswa 
merumuskan dan mengajukan hipotesis dari pertanyaan yang diberikan oleh guru 
berdasarkan literatur yang telah dibaca, pada tahap formulasi siswa bersama 
kelompoknya mengumpulkan sebanyak dan selengkap mungkin data dan 
informasi dan mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang berikan guru di 
LKPD, pada tahap koleksi siswa menguji hipotesis berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh, pada tahap presentasi setiap kelompok mempresentasikan 
informasi yang telah diperoleh dan guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi kelompok siswa. pada tahap penutup peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dengan bantuan guru, guru memberikan informasi untuk 
pertemuan selanjutnya. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 Pertemuan selanjutnya yaitu pemberian Post test untuk mengetahui hasil 
belajar siswa tentang pembelajaran pada materi laju reaksi dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing.   
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 Tes kemampuan literasi sains dengan jumlah sebanyak 20 soal, dalam soal 
tes literasi sains indikator soal yang digunakan yaitu indikator materi menjelaskan 
laju reaksi yang meliputi pengertian laju reaksi, menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi, memahami teori tumbukan,menentukan  orde reaksi, 
dimana ada  kaitannya dengan klasifikasi indikator tentang literasi sains 
diantaranya fenomena sains, mengidentifikasi pertanyaan ilmiah/ memecahkan 
masalah dan bukti ilmiah. hasil tes yang bervariasi siswa yang memliki nilai tes 
literasi sains tinggi sebanyak 21 siswa dan siswa yang memiliki literasi sains 
rendah sebanyak 17. Skor rata-rata indikator tentang menjelaskan pengertian laju 
reaksi 68,42, skor rata-rata indikator tentang menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 81,9, skor rata-rata indikator ke-3 yaitu tentang 
memahami teori tumbukan 76,31 dan indikator tentang menentukan orde reaksi 
skor rata-rata 48,10. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal literasi sains 
dengan indaktor soal tentang orde reaksi termasuk kategori soal paling sulit, 
dengan nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik hasil tes kemampuan literasi 
sains adalah 68,68.   
 Pada penelitian ini, hasil belajar siswa dilihat dari tes yang diberikan 
diakhir pertemuan setelah sebelumnya peneliti memberikan tes literasi sains di 
awal pertemuan sebelum model inkuiri diterapkan. Tes hasil belajar siswa 
dilakukan setelah proses belajar mengajar dilakukan dengan diterapkannya model 
inkuiri terbimbing dengan soal yang sesuai dengan indikator adapun soal yang di 
berikan sebanyak 20 soal, dimana klasifikasi indikator tentang literasi sains dan 
indikator soal yang berkaitan dengan materi laju reaksi. 
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 Skor rata-rata yang didapatkan siswa pada indikator soal tentang 
menjelaskan laju reaksi sebanyak 94,73, pada indikator soal tentang menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi skor rata-rata yang didapatkan siswa 
sebanyak 86,9, indikator soal tentang memahami teori tumbukan skor rata-rata 
yang didapatkan siswa 78,94 indikator soal tentang orde reaksi skor rata-rata yang 
di dapatkan siswa 53,10, ini membuktikan bahwa indikator yang paling sulit 
soalnya yaitu tentang orde reaksi tingkat kebenaran siswa paling rendah. Hal ini 
juga seperti penelitian yang dilakukan oleh Sudaria, bahwa materi laju reaksi sulit 
yaitu pada indikator orde reaksi sehingga hasil belajar siswa rendah.
39
 
 Berdasarkan data hasil analisis data pre test di dapatkan hasil  tes literasi 
sains diperoleh nilai  ̅   68,92105263, standar deviasi                 
simpang baku (s) = 6,495868038, dan hasil uji normalitas dengan uji chi-kuadrat 
didapatkan hasil x
2
= 6,2548 dengan taraf signifikan α = 0,05, dan banyak kelas 
interval k = 6, dalam hal ini H0 diterima karena x
2 
hitung  < x
2
tabel,  = x
2
 = 6,2548 < x
2 
= 7,81. Data post test  ̅             standar deviasi           , simpang 
baku (s) =7,83769, hasil uji normalitas dengan uji chi-kuadrat x
2
= 5,199551 
dengan taraf signifikan α =  0,05, dan banyak kelas interval k = 6, dalam hal ini 
H0 diterima karena x
2 
hitung< x
2
tabel,  = x
2
 = 5,1999551 < x
2 
= 7,81. Oleh karena itu , 
dapat disimpulkan bahwa data tes literasi sains dan tes hasil belajar siswa di kelas 
XI MIA- I berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
membandingkan apakah kedua data tersebut homogen atau tidak dengan cara 
membandingkan varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil dengan 
                                                          
 
39
 Sudaria, B.Y, Pengaruh Pembelajaran Interaktif Laju Reaksi Berbantuan Komputer 
Terhadap Hasil Belajar Siswa, (Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Ganesha, 2011), Vol.44, No. 1 
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taraf sigifikan 0,05 (α) Fhitung  = 1,20. Ftabel = 1,71 dengan dk pembilang 38-1dan 
dk penyebut 38-1 = 1,7 Kriteria penilaian jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
(homogen). Kemudian uji t-test t=13,6 dengan nilai ttabel dengan menggunakan 
rumus dk = 38-2 =36 dengan taraf sigifikan 0,05 maka ttabel adalah 1,68 sehingga 
thitung > ttabel ini berarti berarti daerah penolakan H0 dan terima Ha pada taraf 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan “ Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan Kemampuan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa 
MAN Abdya”. Pada penelitian ini siswa dikatakan tuntas karena secara individu 
jika nilai rata-rata ≥ 78,42 dengan KKM di MAN Abdya ≥ 70,00, sebelumnya 
nilai tes literasi sains siswa dengan rata-rata ≥ 68,68, hasil belajar siswa yang 
memiliki literasi sains tinggi maupun yang memiliki literasi sains rendah sama-
sama meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 Dengan demikian jelas bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dapat membantu siswa dalam meningkat hasil belajar, baik itu siswa yang 
memilki kemampuan literasi sains tinggi maupun siswa yang memilki nilai literasi 
sains rendah. Berdasarkan pantauan peneliti selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa 
dapat mengembangkan kemampuan literasi sainsnya dalam menyelasaikan 
masalah yang diberikan oleh peneliti ini terbukti bahwa model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan  hasil belajar siswa. dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut konsentrasi dan minat belajar mereka 
meningkat sehingga mereka dapat menyelasaikan masalah yang diberikan oleh 
peneliti dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pembelajaran kimia 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan 
literasi sains pada materi laju reaksi di MAN Abdya, maka dapat diambil 
kesimpulan adalah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
kemampuan literasi sains terhadap hasil belajar siswa. hal ini dapat dilihat dari 
thitung =13,6 > ttabel = 1,68 ini berarti daerah penolakan H0 dan terima Ha pada taraf 
0,05 dan nilai siswa yang memiliki kemampuan literasi sains tinggi maupun 
rendah sama-sama mengalami peningkatan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan kepada guru atau 
calon guru untuk melakukan alternatif pembelajaran. Kendala yang dialami 
peneliti saat penelitian yaitu waktu yang singkat saat penelitian untuk penelitian 
selanjutnya dapat memanfaatkan waktu dengan baik lagi. Kendala tersebut dapat 
diatasi dengan kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu siswa yang 
memiliki kemampuan literasi sains rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-
kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang memiliki literasi sains tinggi 
tidak memonopoli kegiatan, selain itu daya serap dari penemuan akan mudah di 
ingat oleh siswa, yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains.
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SILABUS MATA PELAJARAN 
Nama    : Mazwan 
Kelas/Semester  : XI/ I (Satu) 
Materi  : Laju Reaksi 
Kompetensi Dasar : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,    
damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin  tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.6 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
menggunakan 
reaksi 
tumbukan 
 Teori 
tumbuk
an 
 Faktor-
faktor 
penentu 
laju 
reaksi 
 Orde 
reaksi 
dan 
persama
an laju 
reaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati (Observing) 
 Mencari informasi 
dengan cara 
membaca/ 
melihat/ 
mengamati reaksi 
yang berjalan 
sangat cepat dan 
reaksi yang 
berjalan sangat 
lambat, contoh 
petasan, 
perkaratan 
(korosi) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan 
pertanyaan terkait 
dengan mengapa ada 
reaksi yang lambat 
dan reaksi yang 
Cepat 
 
 
 
 
 
 Tes tulis 
 Pemberian 
soal tes 
 Penilaian 
literasi 
sains 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 jp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unggul 
Sudarmo. 
(2013). 
Kimia untuk 
SMA/MA 
Kelas XI, 
Jakarta: 
Erlangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.7   
Menentukan 
orde reaksi dan 
tetapan laju 
reaksi 
berdasarkan dat 
hsil percobaan 
4.6   
Menyajikan 
cara-cara 
pengaturan 
penyimpanan 
bahan untuk 
mencegah 
perubahan tak 
terkendali 
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4.7   
Merancang, 
melakukan, 
dan 
menyimpulkan 
serta 
menyajikan 
hasil 
percobaan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi dan 
orde reaksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan 
pengertian laju reaksi 
 Mendiskusikan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi 
 Merancang dan 
mempresentasikan 
hasil rancangan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi (ukuran,   
konsentrasi, suhu 
dan katalis) untuk 
menyamakan 
persepsi 
 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan 
menganalisis data 
tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
laju reaksi. 
 Mengolah dan 
menganalisis data 
untuk menentukan 
orde reaksi dan 
persamaan laju reaksi 
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 Menghubungkan 
faktor katalis dengan 
pengaruh katalis yang 
ada dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Mempresentasikan 
hasil diskusi dengan 
menggunakan tata 
bahasa yang benar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Satuan Pendidikan : MAN  Abdya 
B. Mata Pelajaran : Kimia 
C. Kelas/Semester : XI/ 1 
D. Materi Pokok : Laju Reaksi  
E. Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit  
F. Tujuan Pembelajaran :  
 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian laju reaksi 
2. Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi 
3. Peserta didik mampu memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia. 
4. Peserta didik mampu menentukan pengaruh suhu dan konsentrasi 
terhadap frekuensi tumbukan.  
5. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan konsep laju reaksi dan 
teori tumbukan mengaitkan teori tumbukan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
G. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi menggunakan reaksi 
tumbukan 
1. Menjelaskan pengertian laju 
reaksi 
2. Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3. Menjelaskan teori tumbukan 
dalam reaksi kimia. 
 
4.6 Menyajikan cara-cara 
pengaturan penyimpanan 
bahan untuk mencegah 
perubahan tak terkendali 
Menjelaskan cara-cara 
penyimpanan dan pengelolaan  zat 
kimia yang reaktif di laboratorium. 
 
H. Materi Pembelajaran 
a. Fakta:  
1. Laju reaksi terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
2. Laju reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada pula yang 
lambat. 
b. Konsep:  
1. laju reaksi terjadi karena adanya tumbukan yang efektif antara 
partikel-partikel zat yang bereaksi. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan pengaruh 
konsentrasi dan suhu terhadap frekuensi tumbukan. 
a. Konsentrasi 
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Makin pekat konsentrasi zat pereaksi makin banyak 
kemungkinan tumbukan antar molekul zat yang menghasilkan 
reaksi. 
b. Temperatur 
Pada suhu yang lebih tinggi, molekul-molekul bergerak lebih 
cepat, karena energy kinetik molekul zat bertambah, sehingga 
lebih besar kemungkinan terjadinya tabrakan antar molekul zat 
pereaksi. 
c. Prinsip            : Persamaan laju reaksi dan tetapan orde reaksi. 
 
I. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Inkuiri Terbimbing 
2. Pendekatan  : Saintifik, Kontekstual. 
3. Metode  : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan eksperimen. 
 
J. Media Pembelajaran  
1. Media : powertpoint 
2. Alat/Bahan  : LCD, Lembar Kerja Peserta Didik, Papan Tulis, Infocus 
dan Laptop 
  
K. Sumber Belajar :  
1. Unggul Sudarmo.(2013) Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta: 
Erlangga. 
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L. Langkah-langkah Pembelajaran : 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit), indikator 1 dan 2 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Inisiasi 
a. Guru mempersiapkan peserta didik 
b. Guru menyampaikan apersepsi 
kepada siswa dengan tujuan 
membimbing ingatan siswa pada 
materi yang mendukung materi yang 
akan dipelajari. 
c. Apersepsi : apa itu reaksi kimia? 
Masih ingat kah tentang 
molaritas/konsentrasi? 
d. Motivasi  : menganalogkan laju 
reaksi dalam kimia dengan kecepatan 
dan mampu mengaplikasikan bagi 
kebutuhan sehari-hari untuk 
meningkatkan C1 (pengetahuan 
siswa) 
e. Menjelaskan tujuan pembelajaran  
( indikator ) atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai 
f. Pemusatan perhatian siswa, guru 
memberi motivasi dan pertanyaan 
pada siswa mengenai materi 
pelajaran yang yang akan dipelajari. 
Mengapa ada reaksi yang berjalan 
sangat cepat dan reaksi yang berjalan 
sangat lambat, contoh petasan, 
perkaratan (korosi)? Bertujuan untuk 
mengasah C4( menganalisis soal) 
g. Guru Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 
peserta didik dan mampu 
menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari (literasi sains) 
h. Tes literasi sains(tes awal) yang di 
miliki oleh peserta didik bertujuan 
untuk dapat mengetahui kemampuan 
dasar sains yang dimiliki oleh 
peserta didik 
 
15 menit 
Inti Seleksi  
a. Guru menjelaskan tentang laju reaksi  
b. Peserta didik mengamati gambar laju 
60 menit 
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reaksi yang ditampilkan guru. 
c. Peserta didik memperhatikan dan 
membaca tentang laju reaksi dan 
faktor penyebab laju reaksi dari 
sumber buku dan literatur lainnya 
untuk meningkatkan C1(pengetahuan 
siswa) 
d. Mencari informasi dengan cara 
membaca/ melihat/ mengamati 
reaksi yang berjalan sangat cepat 
dan reaksi yang berjalan sangat 
lambat, contoh petasan, 
perkaratan (korosi) untuk 
meningkatkan C2 (pemahaman) 
yang dimiliki peserta didik 
e. Guru memberikan permasalahan 
Mengapa laju reaksi lebih cepat 
terjadi pada zat dengan konsentrasi 
dan suhu yang tinggi? untuk 
mengasah C4 (analisis) yang dimiliki 
peserta didik  
f. Siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok. Setiap kelompok 
memiliki 3-5 siswa. 
g. Setiap kelompok dibagikan LKPD 
Eksplorasi  
h. Peserta didik merumuskan dan 
mengajukan hipotesis dari 
pertanyaan guru berdasarkan literatur 
yang telah dibaca. 
i. Siswa melakukan tanya jawab 
berdasarkan gambar yang telah 
ditayangkan dan dari literatur yang 
telah di baca. 
j. Bagaimana pengaruh suhu dan 
konsentrasi terhadap terjadinya laju 
reaksi? 
Formulasi 
k. Peserta didik bersama kelompoknya 
mengumpulkan sebanyak dan 
selengkap mungkin data dan 
informasi yang dibutuhkan. 
l. Memilah informasi dan data mana 
yang relevan dengan tujuan atau 
pemecahan masalah mereka  
m. Informasi dan data dikumpulkan 
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dengan beragam metode dan sumber 
data yang mungkin.  
n. Setiap kelompok membahas dan 
mendiskusikan jawaban dari tugas di 
LKPD tentang laju reaksi dan teori 
tumbukan. 
Koleksi 
o. Peserta didik menguji hipotesis 
berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh bertujuan untuk meningkat 
C2 yang dimiliki oleh peserta didik 
p. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi 
dan suhu terhadap dan faktor lainnya 
terhadap terjadinya laju reaksi dan 
mengaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari untuk meningkatkan C3 
(menyimpulkan) yang dimilki 
peserta didik 
Presentasi 
q. Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya. 
r. Memberikan kesempatan bagi 
kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan atau saran untuk 
meningkatkan pemahaman peserta 
didik 
s. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil diskusi kelompok 
bertujuan untuk meningkatkan 
C2(Pemahaman) yang dimiliki oleh 
peserta didik 
Penutup a. Peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dengan bantuan 
guru bertujuan untuk meningkatkan C3 
(menyimpulkan) yang dimiliki peserta 
didik 
b. Pemberian informasi untuk pertemuan 
selanjutnya bertujuan untuk siswa agar 
tercapai C1(Pengetahuan) 
c. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam.  
15 menit 
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2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit), indikator 3  
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKA
SI 
WAKTU 
Pendahuluan Inisiasi 
a. Guru mempersiapkan peserta didik 
b. Membuka pembelajaran yang akan 
berlangsung, yaitu tentang laju reaksi kimia 
dengan memberikan pertanyaan: (apersepsi : 
Mengapa reaksi pembusukan makanan dan 
perkaratan logam dikehendaki berjalan 
lambat? 
c. Pemusatan perhatian siswa, guru memberi 
motivasi dan pertanyaan (mengapa untuk 
menyalakan korek api, kepala korek harus 
digesekkan pada wadah korek yang dilapisi 
pereaksi?) untuk mengasah kemampuan C2 
(pemahaman) yang dimiliki peserta didik 
d. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai peserta didik. 
15 menit 
Inti Seleksi 
a. Guru menjelaskan tentang teori tumbukan 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
yang dimiliki peserta didik (C1)   
b. Peserta didik mengamati gambar laju reaksi 
yang ditampilkan guru. 
c. Peserta didik memperhatikan dan membaca 
tentang teori tumbukan dari sumber buku dan 
literatur lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik (C2) 
d. Guru memberikan permasalahan mengapa 
tumbukan akan lebih sering terjadi pada zat 
dengan konsentrasi tinggi dari pada zat 
konsentrasi rendah bertujuan untuk 
mengasah kemampuan analisis soal peserta 
didik (C4) 
e. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
Setiap kelompok memiliki 3-5 siswa. 
f. Setiap kelompok dibagikan LKPD. 
Eksplorasi  
a. Peserta didik merumuskan dan mengajukan 
hipotesis dari pertanyaan guru berdasarkan 
literatur yang telah dibaca. 
b. Siswa melakukan tanya jawab berdasarkan 
gambar yang telah ditayangkan dan dari 
literatur yang telah di baca. 
60 menit 
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c. Bagaimana pengaruh suhu dan konsentrasi 
terhadap frekuensi terjadinya tumbukan 
tumbukan antar partikel zat dalam suatu 
campuran terhadap reaksi kimia?  
Formulasi 
a. Peserta didik bersama kelompoknya 
mengumpulkan sebanyak dan selengkap 
mungkin data dan informasi yang 
dibutuhkan. 
b. Memilah informasi dan data mana yang 
relevan dengan tujuan atau pemecahan 
masalah mereka bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peserta didik 
(C1) 
c. Informasi dan data dikumpulkan dengan 
beragam metode dan sumber data yang 
mungkin. 
d. Setiap kelompok membahas dan 
mendiskusikan jawaban dari tugas di LKPD 
tentang laju reaksi dan teori tumbukan. 
Koleksi 
a. Peserta didik menguji hipotesis berdasarkan 
informasi yang telah diperoleh. 
b. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi 
terhadap frekuensi terjadinya tumbukan 
bertujuan untuk mengasah C3 
(menyimpulkan) yang dimiliki peserta didik 
Presentasi 
a.  Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya. 
b.  Memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan atau saran. 
c.  Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi kelompok bertujuan untuk 
meningkatkan C2 (pemahaman peserta didik) 
Penutup a. Peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dengan bantuan guru  
b. Pemberian informasi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan salam.  
 
15 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Satuan Pendidikan : MAN 1 Abdya 
B. Mata Pelajaran : Kimia 
C. Kelas/Semester : XI/1  
D. Materi Pokok :     Laju Reaksi  
E. Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit  
F. Tujuan Pembelajaran : 
  
1. Peserta didik mampu menentukan persamaan laju reaksi. 
2. Peserta didik dapat menentukan orde reaksi. 
3. Peserta didik dapat menghitung orde reaksi.. 
4. Peserta didik dapat menentukan tetapan laju reaksi. 
 
G. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7  Menentukan orde reaksi dan 
tetapan laju reaksi 
berdasarkan data hasil 
percobaan 
1. Menentukan Persamaan laju 
reaksi 
2. Menjelaskan dan menentukan 
Orde reaksi. 
4.7 Merancang, melakukan dan 
       mengumpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi reaksi dan orde 
reaksi 
Menjelaskan hasil pengamatan 
terhadap faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi berdasarkan hasil percobaan. 
 
H. Materi Pembelajaran 
1. Fakta   : Laju reaksi 
2. Konsep  : Orde reaksi dan tetapan laju reaksi 
3. Prinsip  : Persamaan laju reaksi untuk menentukan orde dan 
tetatan laju  
  reaksi  
4. Prosedural  : Langkah menentukan orde dan tetapan laju reaksi. 
 
I. Metode Pembelajaran 
1. Model    : Inkuiri Terbimbing 
2. Pendekatan  : Saintifik, Kontekstual. 
3. Metode   : Diskusi, Tanya Jawab dan eksperimen.  
 
J. Media Pembelajaran  
1. Media    : Powerpoint 
2. Alat/Bahan  : LCD, Lembar Kerja Peserta Didik, Papan Tulis,   
   Infocus dan Laptop 
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K. Sumber Belajar  
1. Unggul Sudarmo, 2014, Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta:Erlangga 
 
L. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
1. Pertemuan ketiga (2 x 45 menit), indikator 1 dan 2 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Inisiasi 
a. Guru mempersiapkan peserta didik 
b. Membuka pembelajaran yang akan 
berlangsung, yaitu tentang laju reaksi 
kimia dengan memberikan pertanyaan: 
(apersepsi : Mengapa menambah air ke 
dalam asam sulfat pekat sangat 
berbahaya?) 
c. Pemusatan perhatian siswa, guru 
memberi motivasi dan pertanyaan pada 
siswa mengenai materi pelajaran yang 
yang akan dipelajari. 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai peserta didik  
15 menit 
Inti Seleksi 
a. Guru menjelaskan tentang persamaan 
dan orde reaksi bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan peserta didik 
(C1) 
b. Peserta didik memperhatikan dan 
membaca tentang persamaan, orde dan 
tetapan laju reaksi dari sumber buku dan 
literatur lainnya untuk meningkatkan 
pengetahuan peserta didik (C1) 
c. Guru memberikan permasalahan yaitu 
konsentrasi awal mempunyai pengaruh 
yang khas untuk setiap reaksi. 
Bagaimanakah pengaruhnya untuk 
masing-masing reaksi? Bertujuan untuk 
mengasah kemampuan siswa 
menganalisis soal (C4) 
d. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
Setiap kelompok memiliki 3-5 siswa. 
e. Setiap kelompok dibagikan LKPD 
bertujuan untuk meningkatkan C2 
peserta didik 
 
 
60 menit 
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Eksplorasi 
a. Peserta didik merumuskan dan 
mengajukan hipotesis dari pertanyaan 
guru berdasarkan literatur yang telah 
dibaca. 
b. Siswa melakukan tanya jawab dalam tiap 
kelompok berdasarkan dari literatur yang 
telah di baca. 
c. Bagaimana pengaruh konsentrasi awal 
terhadap masing-masing reaksi? 
d. Apa yang membedakan orde-0, orde-1 
dan orde-2? 
Formulasi 
a. Peserta didik bersama kelompoknya 
mengumpulkan sebanyak dan selengkap 
mungkin data dan informasi yang 
dibutuhkan. 
b. Memilah informasi dan data mana yang 
relevan dengan tujuan atau pemecahan 
masalah mereka  
c. Melakukan perhitungan dalam mencari 
persamaan dan  menentukan orde reaksi. 
d. Setiap kelompok membahas dan 
mendiskusikan jawaban dari tugas di 
LKPD. 
 
Koleksi 
a. Peserta didik menguji hipotesis 
berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh. 
b. Menyimpulkan pengaruh konsentrasi 
awal terhadap masing-masing reaksi.  
c. Menyimpulkan perbedaan orde-0, orde-1 
dan orde-2. 
d. Mengasosiasikan soal perhitungan dalam 
satu kelompok. 
 
Presentasi 
a. Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya. 
b.  Memberikan kesempatan bagi kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan atau 
saran. 
c.  Guru memberikan penguatan terhadap 
hasil diskusi kelompok. 
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Penutup a. Peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari dengan bantuan guru. 
b. Pemberian informasi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam. 
 
15 menit 
 
 
2. Pertemuan keempat (2 x 45 menit) pemberian soal materi laju reaksi 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan a. Guru mempersiapkan peserta didik 
b. Membuka pembelajaran yang akan 
berlangsung, yaitu guru meminta peserta 
didik untuk menyimpulkan keseluruhan 
materi laju reaksi, mempersilahkan peserta 
didik bertanya tentang materi laju reaksi  
c. Pemusatan perhatian siswa, guru memberi 
instruksi kepada peserta didik untuk 
mengatur tempat duduk.  
15 menit 
Inti a. Guru membagikan soal kepada peserta 
didik. 
b. Guru memberi instruksi kepada peserta 
didik dalam menjawab soal. 
c. Peserta didik menjawab soal. 
d. Guru berkeliling untuk memantau peserta 
didik. 
e. Guru mengumpulkan soal dan jawaban. 
60 menit 
Penutup a. Guru mengucapkan terima kasih dan 
meminta maaf atas segala kesalahan 
b. Guru mengakhiri dengan salam.  
15 menit 
 
 
 
 
 
 
Menyetujui,               Banda Aceh, 
   Kepala Sekolah       Guru mata pelajaran 
 
 
     (Adihar, S.Pd.I)                     (Mazwan)                                      
NIP. 1966121419930331007              NIM.140208004 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
LAJU REAKSI 
  
 
 
 
 
 
 
A. Standar Kompetensi : 3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi menggunakan reaksi tumbukan 
B. Kompetensi Dasar : 4.6 Memahami teori tumbukan untuk menjelaskan 
faktor-faktor yan mempengaruhi laju reaksi 
C. Indikator  :  
1. Menjelaskan pengertian laju reaksi 
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
3. Menjelaskan teori tumbukan dalam reaksi kimia 
 
Petunjuk Kegiatan/ Kerja: 
1. Duduklah didalam kelompok masing-masing 
2. Bacalah LKPD maupun buku paket tentang materi laju reaksi 
3. Diskusikan bersama kelompok hingga semua anggota kelompok 
mengerti 
4. Buatlah hipotesis dari pertanyaan yang telah di diskusikan 
5. Persentasikan didepan kelas jawaban dri pertanyaan yang telah 
didiskusikan 
 
A. Kemolaran 
Kemolaran adalah satuan konsentrasi larutan yang menyatakan banyaknya 
mol zat terlarut dalam 1 liter larutan. Kemolaran (M) sama dengan jumlah mol (n) 
zat terlarut dibagi volume (v) larutan. Kemolaran (Molaritas) dinyatakan dengan 
lambang M, adalah jumlah mol zat terlarut dalam setiap liter larutan. 
Kelompok : 
Anggota kelompok:  
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M = n/V 
        M = gr/mr x 1000/mL   
M =  gram/mr x L        M= ( % x p x 10 ) x 1/M  
 
Pengenceran larutan  :                                          
Larutan pekat (mempunyai kemolaran besar) dapat diencerkan dengan 
menambah volum pelarut, sehingga akan diperoleh larutan yang lebih encer 
(kemolarannya kecil), pada pengenceran berlaku rumus : 
 V1.M1 = V2.M2               
V1 = volum sebelum pengenceran 
M1 = kemolaran sebelum pengenceran 
V2  = volum sesudah pengenceran 
M2 = kemolaran sesudan pengenceran 
dimana: 
V1M1 : volume dan konsentrasi larutan asal 
V2 M2 : volume dan konsentrasi hasil pengenceran 
Volume pelarut yang ditambahkan = V2 – V1 
Pada pengenceran hanya terjadi pertambahan volum, sedang jumlah zat terlarut 
tetap, maka M2 < M1 
 
 
 
101 
 
 
B. Laju Reaksi 
Perkaratan pada besi   petasan 
  
Laju Reaksi adalah perubahan konsentrasi dari reaktan ataupun produk per 
satu satuan waktu. Untuk reaksi dengan reaktan A dan B menghasilkan produk C 
dan D seperti pada rumus persamaan reaksi berikut, seiring waktu jumlah molekul 
reaktan A dan B akan berkurang dan jumlah molekul produk C dan D akan 
bertambah. 
Laju menyatakan seberapa cepat atau seberapa lambat suatu proses 
berlangsung. Laju reaksi menyatakan besarnya perubahan konsentrasi pereaksi 
dalam satuan waktu. Sebagian reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari ada yang 
berlangsung cepat, misalnya reaksi oksidasi kembang api, dan ada juga yang 
berlangsung lambat, misalnya proses perkaratan (korosi) besi di udara. Cepat 
lambatnya suatu reaksi kimia berlangsung inilah yang disebut laju reaksi. 
1. Pengertian Laju Reaksi 
 Laju reaksi adalah perbandingan perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil 
reaksi terhadap perubahan waktu. 
Pada reaksi :                A (Reaktan)  ¬>  B (Produk) 
Laju Reaksi didefinisikan sebagai : 
 Berkurangnya konsentrasi A(reaktan) tiap satuan waktu 
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 Bertambahnya konsentrasi B (produk) tiap satuan waktu 
Untuk persamaan reaksi:  pA + qB ¬> mC + nD 
                                                  V = k [A]
x
[B]
y
                                                
 Keterangan : 
 V      = Laju Reaksi 
 K      = tetapan laju reaksi 
 [  ]      = konsentrasi zat 
 X      = orde/tingkat reaksi terhadap A 
 Y      = orde/tingkat reaksi terhadap B 
x + y    = orde/tingkat reaksi keseluruhan 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
 
a. Luas permukaan sentuhan/ Ukuran partikel 
Luas permukaan mempercepat laju reaksi karena semakin luas permukaan 
zat, semakin banyak bagian zat yang saling bertumbukan dan semakin besar 
peluang adanya tumbukan efektif menghasilkan perubahan. Semakin luas 
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permukaan zat, semakin kecil ukuran partikel zat. Jadi semakin kecil ukuran 
partikel zat, reaksi pun akan semakin cepat. 
 
Petunjuk pratikum 
1. Sediakan vitamin C sebanyak 2 tablet 
2. Tablet pertama digerus hingga halus sedangkan tablet kedua dibiarkan 
seperti bentuk adanya 
3. Sediakan 2 gelas air  
4. Kemudian masukkan kedua vitamin C tersebut kedalam gelas air yang telah 
disediakan, gelas 1 didiisi vitamin C yang digerus sedangan gelas 2 diisi 
vitamin C yang tidak digerus,amati yang terjadi 
b. Konsentrasi 
Konsentrasi mempengaruhi laju reaksi, karena banyaknya partikel 
memungkinkan lebih banyak tumbukan, dan itu membuka peluang semakin 
banyak tumbukan efektif yang menghasilkan perubahan. 
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c. Suhu 
Kenaikan suhu dapat mempercepat laju reaksi karena dengan naiknya suhu 
energi kinetik partikel zat-zat meningkat sehingga memungkinkan semakin 
banyaknya tumbukan efektif yang menghasilkan perubahan. 
              
 
Petunjuk pratikum 
1. Sediakan vitamin C sebanyak 2 tablet 
2. Tablet pertama digerus hingga halus sedangkan tablet kedua dibiarkan 
seperti bentuk adanya 
3. Sediakan 2 gelas air, gelas 1 diisi air panas, gelas 2 diisi air biasa  
4. Kemudian masukkan kedua vitamin C tersebut secara bersamaan kedalam 
gelas air yang telah disediaka,amati yang terjadi 
d. Katalis 
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Katalis adalah suatu zat yang mempercepat laju reaksi kimia pada suhu 
tertentu, tanpa mengalami perubahan atau terpakai oleh reaksi itu sendiri. Suatu 
katalis berperan dalam reaksi tapi bukan sebagai pereaksi ataupun produk.  
 
Petunjuk pratikum 
1. mula-mula sediakankan vitamin C sebanyak 4 tablet 
2. kemudian geruslah vitamin C hingga halus 
3. Mengapa laju reaksi lebih cepat terjadi pada zat dengan konsentrasi dan 
suhu yang tinggi? 
 
Jawaban : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
LAJU REAKSI 
 
 
 
 
 
A. Standar Kompetensi : 3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi menggunakan reaksi tumbukan 
B. Kompetensi Dasar : 4.6 Memahami teori tumbukan untuk menjelaskan 
faktor-faktor yan mempengaruhi laju reaksi 
C. Indikator  : 
1. Menjelaskan pengertian laju reaksi   
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
3. Menjelaskan teori tumbukan dalam reaksi kimia 
 
Petunjuk Kegiatan/ Kerja: 
1. Duduklah didalam kelompok masing-masing 
2. Bacalah LKPD maupun buku paket tentang materi laju reaksi 
3. Diskusikan bersama kelompok hingga semua anggota kelompok 
mengerti 
4. Buatlah hipotesis dari pertanyaan yang telah di diskusikan 
5. Persentasikan didepan kelas jawaban dri pertanyaan yang telah 
didiskusikan 
 
C. TEORI TUMBUKAN 
Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat cair atau larutan selalu 
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-partikel yang acak ini akan 
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikel. Tumbukan antar partikel ini 
akan menghasilkan energi yang dapat menyebabkan terjadinya reaksi. Akan tetapi 
jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi untuk memulai terjadinya reaksi. 
Reaksi kimia terjadi akibat adanya tumbukan antar partikel-partikel zat pereaksi 
yang menghasilkan energi yang cukup untuk memulai terjadinya reaksi. 
Tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan reaksi 
disebut dengan tumbukan efektif. 
 
Nama Kelompok: 
Anggota: 
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1.  Mengapa tumbukan akan lebih sering terjadi pada zat dengan konsetrasi 
tinggi dari pada zat yang berkonsentrasi rendah? 
2. Bagaimana pengaruh suhu dan konsentrasi terhadap frekuensi terjadinya 
tumbukan antar partikel zat dalam suatu campuran terhadap reaksi kimia? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
LAJU REAKSI 
A. Standar Kompetensi : 3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan 
B. Kompetensi Dasar : 4.7 menentukan orde reaksi berdasarkan hasil 
percobaan 
C. Indikator  :  
1. Menentukan persamaan laju reaksi 
2. Menjelaskan dan menentukan orde reaksi 
 
Petunjuk Kegiatan/ Kerja: 
1. Duduklah didalam kelompok masing-masing 
2. Bacalah LKPD maupun buku paket tentang materi laju reaksi 
3. Diskusikan bersama kelompok hingga semua anggota kelompok 
mengerti 
4. Buatlah hipotesis dari pertanyaan yang telah di diskusikan 
5. Persentasikan didepan kelas jawaban dri pertanyaan yang telah 
didiskusikan 
 
D. ORDE REAKSI 
Penentuan laju reaksi menunjukkan bahwa laju reaksi akan menurun 
dengan bertambahnya waktu hal ini ada hubungan antara konsentrasi zat yang 
tersisa saat itu dengan laju reaksi. Penentuan laju reaksi umumnya dilakukan pada 
laju awal reaksi (pada konsentrasi awal). Terdapat 2 alasan pertama, pada reaksi 
berlangsung konsentrasi zat pereaksi akan menurun sehingga tidak dapat 
ditentukan  konsentrasi pada saat reaksi berlangsung. Kedua, ada kemugkinan 
reaksi berbalik arah, artinya zat hasil reaksi berubah kembali menjadi zat pereaksi. 
pA + qB → rC 
Persamaan laju reaksinya dirumuskan sebagai: 
v = k [A]
m
[B]
n 
keterangan: 
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v  = laju reaksi (mol dm
-3 
det
-1
) 
k  = tetapan laju reaksi 
[A]  = konsentrasi awal A (mol dm
-3
) 
[B]  = konsentrasi awal B (mol dm
-3
) 
m   = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A. 
n   = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B 
 
1. konsentrasi awal mempunyai pengaruh yang khas untuk setia reaksi. 
Bagaimanakah pengaruhnya untuk masing-masing reaksi? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi awal terhdap masing-masing reaksi? 
3. Apa yang membedakan orde-0, orde-1, orde-2?  
4. Untuk reaksi : X  +  Y   Hasil 
  Diperoleh data :  
(1)  Jika konsentrasi A dinaikkan dua kali laju reaksi naik dua kali  
(2)  Jika konsentarsi B dinaikkan dua kali laju reaksi naik empat kali 
Persamaan laju reaksi yang sesuai untuk data tersebut adalah. . . 
5. Reaksi akan berlangsung 3 kali lebih cepat dari semula setiap kenaikan 20 . 
Jika pada suhu 30  suatu reaksi berlangsung 3 menit, maka pada suhu 70  
reaksi akan berlangsung selama . . . 
Suhu  20 25 30 
Laju reaksi 
(mol/L det) 
0,1 x 10
-3 
0,2 x 10
-3
 0,4 x 10
-3
 
Berdasarkan tabel tersebut, perkirakan laju reaksi pada 50 . . . 
6.  
[NO] M [Br2] M Laju reaksi (M/detik) 
0,10 0,05 6 
0,10 0,10 12 
0,10 0,20 24 
0,20 0,05 24 
0,30 0,05 54 
Rumus laju reaksinya adalah. . . 
7. Tuliskan satuan tetapan laju reaksi orde-0, orde-1 dan orde-2. . . 
8. Pada reaksi: 2 NO(g) + O2(g) → N2O4(g) diperoleh data sebagai berikut: 
No [NO] M [O2] M Laju reaksi (M/detik) 
1 0,1 0, 1 0,01 
2 0,1 0, 2 0,02 
3 0, 2 0, 2 0,08 
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a. Tentukan orde reaksi terhadap masing-masing pereaksi 
b. Tentukan rumus laju reaksi nya. 
c. Hitung nilai tetapan laju reaksi dan satuannya. 
9. Perhatikan tabel berikut: 
Percobaan [P] [Q] Laju reaksi (M/detik) 
1 6,4 x 10
-3 
2,2 x 10
-3
 2,6 x 10
-3 
2 12,8 x 10
-3
 2,2 x 10
-3
 2,6 x 10
-4
 
3 6,4 x 10
-3
 4,4 x 10
-3
 2,6 x 10
-5
 
4 19,2 x 10
-3
 6,6 x 10
-3
 2,6 x 10
-5
 
a. Tentukan orde reaksi total tersebut. 
b. Tentukan rumus laju reaksinya 
10. Berikut ini adalah data hasil percobaan laju reaksi dari: 
2 NO(g) + 2 H2(g) → N2(g) + 2H2O(g) 
〔NO〕 
(M) 
〔H2〕 
(M) 
Laju Reaksi 
(M/detik) 
0,30 
0,30 
0,10 
0,20 
0,05 
0,15 
0,25 
0,25 
1,6 
4,8 
0,5 
2,0 
Tentukan tetapan laju reaksi tersebut.! 
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KISI KISI SOAL TES 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan nama anda beserta kelas 
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat. 
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda! 
 
NO Klasifikasi 
indikator 
literasi 
sains 
Indikator soal Soal Tingkat 
kesukaran 
Kunci 
jawaban 
1 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
faktor yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
 
Berbagai hal berikut dilakukan untuk mangatur laju reaksi: 
1.Membelah kayu bakar 
2.Memasak dengan panci yang bertekanan (presto) 
3.Mencuci dengan detergen yang lebih banyak 
4.Menyisir gula jawa 
Hal yang berkaitan dengan konsentrasi pereaksi ditunjukan 
oleh nomor .... 
A. (2) 
B. (1) 
C. (3) 
D. (1) dan (4) 
E. (2) dan (3) 
(sumber: Kupas Tuntas UN SMA Kimia) 
C1 A 
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2 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
gambar yang 
mempengaruhi 
faktor-faktor 
laju reaksi 
 
Pada percobaan ini digunakan labu erlenmeyer berlengan. Pada saat 
logam dimasukkan ke dalam larutan asam, labu erlenmeyer segera 
di tutup. Asam dan logam akan bereaksi menghasilkan gas. Gas 
yang terbentuk akan menekan air sehingga volum gas dapat diukur. 
Dalam percobaan di atas kaitan laju reaksi mempengaruhi.... 
a. Suhu 
b. Luas permukaan 
c. Volume 
d. Katalis 
e. Konsentrasi 
C2 C 
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3 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
kaitan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
berdasarkan 
gambar 
 
Pada percobaan ini sistem yang terdiri dari zat yang direaksikan dan 
peralatan diletakkan pada timbangan digital. Kaca arloji penutup 
gelas kimia diganjal sehingga ada celah kecil agar gas dapat keluar. 
Akibat gas hasil reaksi keluar maka massa sistem setiap waktu akan 
berkurang. Berdasarkan percobaan diatas laju reaksi 
mempengaruhi.... 
a. perubahan suhu 
b. perubahan waktu 
c. perubahan massa 
d. perubahan konsentrasi 
e. perubahan luas permukaan 
C2 C 
4 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
laju reaksi 
yang 
dipengaruhi 
oleh 
konsentrasi 
Gambar berikut merupakan reaksi antara 2 gram 
pualam dengan 100 mL HCl.  
        
C2  
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Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
adalah nomor…. 
A. (1) terhadap (2)  
B. (1) terhadap (3) 
C. (2) terhadap (3)  
D. (2) terhadap (4) 
E. (4) terhadap (5) 
 
5 Bukti 
ilmiah 
Menjelskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
Katalis yang digunakan dalam pembuatan roti adalah 
a. Bio katalis 
b. Ragi 
c. Etil alkohol 
d. Karbon dioksida 
e. Enzim zimase 
C1 E 
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6 Bukti 
ilmiah 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi dan 
mengaitkan 
dengan 
pengaplikasian 
dalam 
kehidupan 
Dalam pembuatan kertas bahan baku pembuat kertas 
digerus terlebih dahulu untuk membuat bubur kertas. Hal 
ini bertujuan untuk 
a. Memperluas permukaan bidang sentuh 
b. Memperluas lembaran kertas 
c. Mengahasilkan banyak kertas 
d. Mempermudah proses pembuatan 
e. Menimalisir jumlah bahan baku kertas 
 
C3 A 
7 Bukti 
ilmiah 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang  
mempenagaruh
i laju reaksi 
dan 
mengaitkan 
dengan proses 
pembuatan 
Seorang pedagang bubur kacang mengiris terlebih dahulu 
gula yang akan dimasukkan kedalam bubur tersebut. Hal 
ini dilakukan agar gula tersebut cepat larut dalam bubur, 
proses yang dilakukan pedagang bubur tersebut agar 
............. 
a. Konsentrasi gula semakin tinggi 
b. Luas permukaan gula semakin besar 
c. Memperbesar bidang sentuh 
d. Mempebesar suhu pada saat pelarutan 
C3 C 
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kertas e. Memperkecil luas permukaan 
 
8  Bukti 
ilmiah 
Menjelaskan 
teori tumbukan 
dan 
mengaitkan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
Kebutuhan minyak bensin seiring dengan meningkatnya 
pengguna kendaraan bermotor. Hal itulah sebabnya perlu 
dilakukan pengembangan metode destilasi yang 
menghasilkan bensin. proses ini faktor manakah yang 
terlibat dalam metode destilasi yang menghasilkan bensin 
berdasarkan teori tumbukan? 
a. Luas permukaan  
b. Suhu 
c. Katalis 
d. Konsentrasi 
e. Bidang sentuh 
 
C3 C 
9 Fenomena 
sains 
Menyebutkan  
katalis yang 
digunakan 
dalam 
pembuatan 
formaldehida 
Dalam pembuatan formaldehida katalis yang paling 
banyak digunakan adalah 
a. Amonia 
b. Logam perak 
c. Besi (III) klorat 
C2 A 
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d. Alkohol 
e. Natruim clorida 
 
10 Bukti 
ilmiah 
Menyebutkan  
katalis yang 
digunakan 
dalam dalam 
logam besi 
Katalis yang digunakan dalam logam besi..... 
a. Katalis heterogen 
b. Katalis silikon 
c. Katalis brom 
d. Katalis homogen 
e. Katalis alkilasi 
C1 A 
11 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menyebutkan 
Pengaruh 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
dalam proses 
pembuatan 
susu 
Pembuatan susu (dari susu bubuk). Susu yang diseduh dengan 
air hangat lebih cepat bereaksi dibandingkan dengan air 
dingin. Kejadian diatas menandakan......mempengaruhi laju 
reaksi 
a. Suhu 
b. Katalis 
c. Luas permukaan 
d. Konsentrasi 
e. Pereaksi 
C2 A 
12 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
Mengapa enzim dikatakan sebagai katalis.... 
a. karena katalis dapat mempercapat laju reaksi 
b. karena katalis bisa digunakan dalam membuat suatu 
reaksi berlangsung cepat dan tidak ikut bereaksi 
c. karena katalis sering digunakan dalam 
mengidentifikasi enzim 
d. karena katalis berperan penting dalam sistem produksi 
manusia 
e. karena enzim dapat melakukan tugas yang sama berulang-
C2 E 
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ulang, ratusan bahkan jutaan kali. Terus menerus tanpa 
henti 
13 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
Laju reaksi 
Laju reaksi adalah........ 
a. Cepatnya suatu reaksi berlangsung 
b. Perubahan jenis zat yang bereaksipersatuan waktu 
c. Macam-macam kecepatan laju 
d. Suatu reaksi kimia 
e. Besarnya perubahan konsentrasi pereaksi/produk persatuan 
waktu 
 
C1 E 
14 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menganalisis 
orde reaksi 
Data percobaan laju reaksi dari   (sumber: Soal 
UN 2012) 
 
2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g) 
 
 
 
 
 
No. 
Konsentrasi Aal 
Laju Reaksi (M/s) 
[NO] (M) [Br2] (M) 
C4 A 
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1 
2 
3 
4 
0,10 
0,10 
0,20 
0,30 
0,15 
0,30 
0,30 
0,45 
12 × 10
−2
 
24 × 10
−2
 
96 × 10
−2
 
48 × 10
−2
 
berdasarkan data di atas, orde reaksi total adalah... 
A.  4  B.  2  C.  3  D.  4      
E.5 
 
15 Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
menganalisis 
orde reaksi 
Suatu reaksi x → y berlangsung dalam waktu 80 detik. Bila 
konsentrasi x dinaikkan 2 kali, waktu reaksi menjadi 10 detik. 
Maka orde reaksinya sama dengan... 
a. 0 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
e. 4 
C4 B 
16. Fenomena 
sains  
Menyebutkan 
laju reaksi 
dalam 
kehidupan 
Berikut ini merupakan reaksi yang berlangsung cepat, kecuali  
a. Petasan yang dibakar 
b. gunung meletus 
c. peledakan bom 
d. pembuatan tape 
 
C1 D 
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17. Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Mengidentifika
si faktor yang 
dapat 
mempengaruhi 
laju reaksi 
pada reaksi penguraian kalium klorat reaksi berlangsung 
lambat pada suhu tinggi, dengan penambahan MnO2 reaksi 
berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih rendah. Faktor 
yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah adanya… 
a. katalis  
b. Konsentrasi 
c. luas permukaan 
d. suhu 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
18 
Fenomena 
sains 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi. Hal 
tersebut disebabkan karena kenaikan suhu akan … . 
a.  menaikkan energi pengaktifan zat yang bereaksi 
b. memperbesar konsentrasi zat yang bereaksi 
c. memperbesar energi kinetik molekul pereaksi 
d. memperbesar tekanan ruang terjadinya reaksi 
e. memperbesar luas permukaan 
 
 
C2 C 
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19. Mengident
ifikasi 
pertanyaan 
ilmiah 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 
Fungsi katalis adalah untuk... 
A. Menaikkan energi kinetik molekul pereaksi 
B. Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi 
C. Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasinya 
turun 
D. Meningkatkan frekunsi tumbukan antar-partikel yang 
bereaksi 
E. Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molekul 
yang bereaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
20. Mengident
ifikasi 
pertayaan 
ilmiah 
Menyebutkan 
reaksi dalam 
percobaan 
Data percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam 
klorida adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 
C2 B 
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Percobaan Bentuk Pualam [HCl] 
1 
2 
3 
4 
,5 
Keping 
Serbuk 
Keping 
Serbuk 
Keping 
0,1 M 
0,1 M 
1 M 
2 M 
2 M 
Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling cepat adalah 
percobaan nomor … 
a. 1  
b. 4 
c. 2  
d. 5 
e. 3 
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SOAL TEST 
Literasi Sains 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : 
Kelas                : 
Mata Pelajaran : 
 
 
Pertanyaan: 
 
1. Berbagai hal berikut dilakukan untuk mangatur laju reaksi: 
1.Membelah kayu bakar 
2.Memasak dengan panci yang bertekanan (presto) 
3.Mencuci dengan detergen yang lebih banyak 
4.Menyisir gula jawa 
1. Hal yang berkaitan dengan konsentrasi pereaksi ditunjukan oleh nomor .... 
a. (1) 
b. (2) 
c. (3) 
d. (1) dan (4) 
e. (2) dan (3) 
(sumber: Kupas Tuntas UN SMA Kimia) 
 
 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan nama anda beserta kelas 
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 20 
menit. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda 
paling tepat. 
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda! 
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2. Pada percobaan ini digunakan labu erlenmeyer berlengan. Pada saat logam 
dimasukkan ke dalam larutan asam, labu erlenmeyer segera di tutup. Asam dan 
logam akan bereaksi menghasilkan gas. Gas yang terbentuk akan menekan air 
sehingga volum gas dapat diukur. Dalam percobaan di atas kaitan laju reaksi 
mempengaruhi.... 
a. Suhu 
b. Luas permukaan 
c. Volume 
d. Katalis 
e. Konsentrasi 
 
 
 
3. Pada percobaan ini sistem yang terdiri dari zat yang direaksikan dan peralatan 
diletakkan pada timbangan digital. Kaca arloji penutup gelas kimia diganjal sehingga 
ada celah kecil agar gas dapat keluar. Akibat gas hasil reaksi keluar maka massa 
sistem setiap waktu akan berkurang. Berdasarkan percobaan diatas laju reaksi 
mempengaruhi.... 
a. perubahan suhu 
b. perubahan waktu 
c. perubahan massa 
d. perubahan konsentrasi 
e. perubahan luas permukaan 
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4. Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi adalah nomor…. 
  
a. (1) terhadap (2) 
b. (1) terhadap (3) 
c. (2) terhadap (3) 
d. (2) terhadap (4) 
e. (4) terhadap (5) 
 
5. Katalis yang digunakan dalam pembuatan roti adalah 
a. Biokatalis 
b. Ragi 
c. Etil alkohol 
d. Karbon dioksida 
e. Enzim zimase 
6. Dalam pembuatan kertas bahan baku pembuat kertas digerus terlebih dahulu 
untuk membuat bubur kertas. Hal ini bertujuan untuk 
a. Memperluas permukaan bidang sentuh 
b. Memperluas lembaran kertas 
c. Mengahasilkan banyak kertas 
d. Mempermudah proses pembuatan 
e. Menimalisir jumlah bahan baku kertas 
7. Seorang pedagang bubur kacang mengiris terlebih dahulu gula yang akan 
dimasukkan kedalam bubur tersebut. Hal ini dilakukan agar gula tersebut cepat 
larut dalam bubur, proses yang dilakukan pedagang bubur tersebut adalah 
a. Konsentrasi gula semakin tinggi  
b. Luas permukaan gula semakin besar 
c. Memperbesar bidang sentuh 
d. Memperbesar suhu pada suhu pelarutan 
e. Memperkecil luas permukaan 
8. Kebutuhan minyak bensin seiring dengan meningkatnya pengguna kendaraan 
bermotor. Hal itulah penyebab perlu dilakukan pengembangan metode destilasi 
yang menghasilkan bensin. Proses ini termasuk kedalam faktor manakah yang 
terlibat dalam metode destilasi yang menghasilkan bensin berdasarkan teori 
tumbukan? 
a. Luas permukaan 
b. Suhu 
c. Katalis 
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d. Konsentrasi 
e. Bidang sentuh 
9. Dalam pembuatan formaldehida katalis yang paling banyak digunakan adalah 
a. Amonia 
b. Logam perak 
c. Besi (III) klorat 
d. Alkohol 
e. Natruim clorida 
10. Katalis yang digunakan dalam logam besi..... 
a. Katalis heterogen 
b. Katalis silicon 
c. Katalis brom 
d. Katalis homogen 
e. Katalis alkilasi 
11. Pembuatan susu (dari susu bubuk). Susu yang diseduh dengan air hangat lebih cepat 
bereaksi dibandingkan dengan air dingin. Kejadian diatas menandakan.... 
mempengaruhi laju reaksi 
a. Suhu 
b. Katalis 
c. Luas permukaan 
d. Konsentrasi 
e. Pereaksi 
12. Mengapa enzim dikatakan sebagai katalis..... 
a. Karena katalis dapat mempercepat laju reaksi 
b. Karena katalis bisa digunakan dalam membuat suatu reaksi berlangsung cepat 
dan tidak ikut bereaksi 
c. Karena katalis sering digunakan dalam mengidentifikasi enzim 
d. Karena katalis berperan penting dalam sisitem produksi manusia 
e. Karena enzim dapat melakukan tugas yang sama berulang-ulang, ratusan bahkan 
jutaan kali. Terus menerus tanpa henti. 
 
13. Laju reaksi adalah........ 
a. Cepatnya suatu reaksi berlangsung 
b. Perubahan jenis zat yang bereaksipersatuan waktu 
c. Besarnya perubahan konsentrasi pereaksi/produk persatuan waktu 
d. Macam-macam kecepatan laju 
e. Suatu reaksi kimia 
14. 2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g) 
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No. 
Konsentrasi Awal 
Laju Reaksi 
(M/s) [NO] 
(M) 
[Br2] (M) 
1 
2 
3 
4 
0,10 
0,10 
0,20 
0,30 
0,15 
0,30 
0,30 
0,45 
12 × 10
−2
 
24 × 10
−2
 
96 × 10
−2
 
48 × 10
−2
 
berdasarkan data di atas, orde reaksi total adalah.. 
a. 1 
b. 2 
c.  3 
d. 4 
e. 5 
15. Suatu reaksi x → y berlangsung dalam waktu 80 detik. Bila konsentrasi x 
dinaikkan 2 kali, waktu reaksi menjadi 10 detik. Maka orde reaksinya sama 
dengan... 
a. 0 
b. 1 
c. 2 
d. 3 
e. 4 
16. Berikut ini merupakan reaksi yang berlangsung cepat, kecuali  
a. Petasan yang dibakar 
b. gunung meletus 
c. peledakan bom 
d. pembuatan tape 
17. Pada reaksi penguraian kalium klorat reaksi  berlangsung lambat pada suhu 
tinggi, dengan penambahan MnO2 reaksi berlangsung lebih cepat pada suhu 
yang lebih rendah. Faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah 
karena adanya.... 
a. Katalis    e. Pereaksi 
b. Konsentrasi 
c. Luas permukaan 
d. Suhu                      
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18.    Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi. Hal tersebut disebabkan 
karena kenaikan suhu akan … . 
a. menaikkan energi pengaktifan zat yang bereaksi 
 b. memperbesar konsentrasi zat yang bereaksi 
 c. memperbesar energi kinetik molekul pereaksi 
 d. memperbesar tekanan ruang terjadinya reaksi 
 e. memperbesar luas permukaan 
19. Fungsi katalis adalah untuk... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekunsi tumbukan antar-partikel yang bereaksi 
e. Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molekul yang bereaksi 
(Sumber: Sudarmo, Unggul.  2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Jakarta 
 
20. Data percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam klorida adalah 
sebagai berikut 
Percobaan Bentuk Pualam [HCl] 
1 
2 
3 
4 
5 
Keping 
Serbuk 
Keping 
Serbuk 
Keping 
0,1 M 
0,1 M 
1 M 
2 M 
2 M 
Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling cepat adalah percobaan nomor … 
a. 1 
b. 4 
c. 2  
d. 5 
e. 3 
(Sumber: Sudarmo, Unggul.  2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Jakarta: 
Erlangga) 
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KUNCI JAWABAN 
1. A 
2. C 
3. C 
4. B 
5. E 
6. A 
7. C 
8. C 
9. A 
10. A 
11. A 
12. E 
13. E 
14. A 
15. B 
16. D 
17. A 
18. C 
19. C 
20. B 
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SOAL POST TEST 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : 
Kelas                : 
Mata Pelajaran : 
 
 
Pertanyaan: 
 
 
1. Pada percobaan ini sistem yang terdiri dari zat yang direaksikan dan peralatan diletakkan pada 
timbangan digital. Kaca arloji penutup gelas kimia diganjal sehingga ada celah kecil agar gas 
dapat keluar. Akibat gas hasil reaksi keluar maka massa sistem setiap waktu akan berkurang. 
Berdasarkan percobaan diatas laju reaksi mempengaruhi.... 
a. perubahan suhu 
b. perubahan waktu 
c. perubahan massa 
d. perubahan konsentrasi 
e. perubahan luas permukaan 
 
PETUNJUK UMUM 
5. Tuliskan nama anda beserta kelas 
6. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 60 menit. 
7. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling 
tepat. 
8. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda! 
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2. Pada percobaan ini digunakan labu erlenmeyer berlengan. Pada saat logam dimasukkan ke dalam 
larutan asam, labu erlenmeyer segera di tutup. Asam dan logam akan bereaksi menghasilkan gas. 
Gas yang terbentuk akan menekan air sehingga volum gas dapat diukur. Dalam percobaan di atas 
kaitan laju reaksi mempengaruhi.... 
a. Suhu 
b. Luas permukaan 
c. Volume 
d. Katalis 
e. Konsentrasi 
3. Dalam pembuatan formaldehida katalis yang paling banyak digunakan adalah 
a. Amonia 
b. Logam perak 
c. Besi (III) klorat 
d. Alkohol 
e. Natruim clorida 
4. Data percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam klorida adalah sebagai berikut 
Percobaan Bentuk Pualam [HCl] 
1 
2 
3 
4 
5 
Keping 
Serbuk 
Keping 
Serbuk 
Keping 
0,1 M 
0,1 M 
1 M 
2 M 
2 M 
Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling cepat adalah percobaan nomor … 
a. 1 
b. 4 
c. 2  
d. 5 
e. 3 
(Sumber: Sudarmo, Unggul.  2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Jakarta: Erlangga) 
 
5. Dalam pembuatan kertas bahan baku pembuat kertas digerus terlebih dahulu untuk 
membuat bubur kertas. Hal ini bertujuan untuk 
a. Memperluas permukaan bidang sentuh 
b. Memperluas lembaran kertas 
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c. Mengahasilkan banyak kertas 
d. Mempermudah proses pembuatan 
e. Menimalisir jumlah bahan baku kertas 
 
 
6. Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi adalah nomor…. 
  
a. terhadap (2) 
b. (1) terhadap (3) 
c. (2) terhadap (3) 
d. (2) terhadap (4) 
e. (4) terhadap (5) 
 
7. Data hasil percobaan untuk reaksi : P + Q → R 
 
Laju reaksi pada percobaan 1 dan 4 dipengaruhi oleh..  
a. luas permukaan 
b. Konsentrasi 
c. Suhu 
d. Katalis 
e. Sifat zat 
8. Fungsi katalis adalah untuk... 
a. Menaikkan energi kinetik molekul pereaksi 
b. Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi 
c. Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasinya turun 
d. Meningkatkan frekunsi tumbukan antar-partikel yang bereaksi 
e. Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molekul yang bereaksi 
(Sumber: Sudarmo, Unggul.  2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Jakarta 
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Berbagai hal berikut dilakukan untuk mangatur laju reaksi: 
1.Membelah kayu bakar 
2.Memasak dengan panci yang bertekanan (presto) 
3.Mencuci dengan detergen yang lebih banyak 
4.Menyisir gula jawa 
 
9. Hal yang berkaitan dengan konsentrasi pereaksi ditunjukan oleh nomor .... 
a. (1) 
b. (2) 
c. (3) 
d. (1) dan (4) 
e. (2) dan (3) 
(sumber: Kupas Tuntas UN SMA Kimia) 
 
10. Katalis yang digunakan dalam logam besi..... 
a. Katalis heterogen 
b. Katalis silicon 
c. Katalis brom 
d. Katalis homogen 
e. Katalis alkilasi 
 
Data percobaan untuk reaksi A + B ® produk. 
No. Bentuk zat A [B] Waktu Suhu 
1 Serbuk 2 M 30 25 
2 Serbuk 2 M 15 35 
3 Padatan 2 M 50 25 
4 Larutan 3 M 5 25 
5 Larutan 2 M 5 25 
Faktor yang mempengaruhi laju pada percobaan no 2 dan 3 adalah.. 
a. Luas permukaan, konsentrasi 
b. Konsentrasi, suhu 
c.  Suhu, luas permukaan 
d. Suhu, katalis 
e. Konsentrasi, katalis 
 
11. Laju reaksi adalah........ 
a. Cepatnya suatu reaksi berlangsung 
b. Perubahan jenis zat yang bereaksipersatuan waktu 
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c. Besarnya perubahan konsentrasi pereaksi/produk persatuan waktu 
d. Macam-macam kecepatan laju 
e. Suatu reaksi kimia 
 
12. 2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g) 
 
No. 
Konsentrasi Awal 
Laju Reaksi 
(M/s) [NO] 
(M) 
[Br2] (M) 
1 
2 
3 
4 
0,10 
0,10 
0,20 
0,30 
0,15 
0,30 
0,30 
0,45 
12 × 10
−2
 
24 × 10
−2
 
96 × 10
−2
 
48 × 10
−2
 
berdasarkan data di atas, orde reaksi total adalah.. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
 
13. Katalis yang digunakan dalam pembuatan roti adalah 
a. Biokatalis 
b. Ragi 
c. Etil alkohol 
d. Karbon dioksida 
e. Enzim zimase 
14. Suatu reaksi x → y berlangsung dalam waktu 80 detik. Bila konsentrasi x dinaikkan 2 
kali, waktu reaksi menjadi 10 detik. Maka orde reaksinya sama dengan... 
a. 0 
b. 1 
c. 2 
d. 3 
e. 4 
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15. Seorang pedagang bubur kacang mengiris terlebih dahulu gula yang akan dimasukkan 
kedalam bubur tersebut. Hal ini dilakukan agar gula tersebut cepat larut dalam bubur, 
proses yang dilakukan pedagang bubur tersebut adalah 
a. Konsentrasi gula semakin tinggi  
b. Luas permukaan gula semakin besar 
c. Memperbesar bidang sentuh 
d. Memperbesar suhu pada suhu pelarutan 
e. Memperkecil luas permukaan 
16. Kebutuhan minyak bensin seiring dengan meningkatnya pengguna kendaraan 
bermotor. Hal itulah penyebab perlu dilakukan pengembangan metode destilasi yang 
menghasilkan bensin. Proses ini termasuk kedalam faktor manakah yang terlibat dalam 
metode destilasi yang menghasilkan bensin berdasarkan teori tumbukan? 
a. Luas permukaan 
b. Suhu 
c. Katalis 
d. Konsentrasi 
e. Bidang sentuh 
17. Pembuatan susu (dari susu bubuk). Susu yang diseduh dengan air hangat lebih cepat bereaksi 
dibandingkan dengan air dingin. Kejadian diatas menandakan.... mempengaruhi laju reaksi 
a. Suhu 
b. Katalis 
c. Luas permukaan 
d. Konsentrasi 
e. Pereaksi 
18. Mengapa enzim dikatakan sebagai katalis..... 
a. Karena katalis dapat mempercepat laju reaksi 
b. Karena katalis bisa digunakan dalam membuat suatu reaksi berlangsung cepat dan tidak 
ikut bereaksi 
c. Karena katalis sering digunakan dalam mengidentifikasi enzim 
d. Karena katalis berperan penting dalam sisitem produksi manusia 
e. Karena enzim dapat melakukan tugas yang sama berulang-ulang, ratusan bahkan jutaan 
kali Terus menerus tanpa henti. 
 
 
19. Pada reaksi penguraian kalium klorat reaksi  berlangsung lambat pada suhu tinggi, 
dengan penambahan MnO2 reaksi berlangsung lebih cepat pada suhu yang lebih rendah. 
Faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut adalah karena adanya.... 
a. Katalis  
b. Konsentrasi 
c. Luas permukaan 
d. Suhu 
e. Pereaksi 
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20.  Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi. Hal tersebut disebabkan karena kenaikan 
suhu akan … . 
a. menaikkan energi pengaktifan zat yang bereaksi 
 b. memperbesar konsentrasi zat yang bereaksi 
 c. memperbesar energi kinetik molekul pereaksi 
 d. memperbesar tekanan ruang terjadinya reaksi 
 e. memperbesar luas permukaan 
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KUNCI JAWABAN 
1. C 
2. C 
3. A 
4. B 
5. C 
6. D 
7. B 
8. B 
9. B 
10. A 
11. C 
12. C 
13. D 
14. E 
15. D 
16. C 
17. C 
18. A 
19. E 
20. A 
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FOTO KEGIATAN 
 
  
Guru sedang memberikan   siswa sedang membuat hipotesa dan 
Permasalahan    merumuskan masalah
    
Siswa sedang menguji hipotesa  siswa sedang mepresentasikan hasil  
       diskusi 
 
  
Siswa sedang memperhatikan hasil guru sedang meluruskan hasil dari 
Presentasi kelompok lain   diskusi siswa  
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